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MOTTO 

تِ إِلىَٰٰٓ أهَْلِهاَ وَإِذَا حَكَمْتمُ بيَْنَ   ٰـ نَ ٰـ وا۟ ٱلْْمََ َ يأَمُْرُكُمْ أنَ تؤَُدُّ ٱلنَّاسِ أنَ ۞ إنَِّ ٱللََّّ

ا  ا بصَِير ًۭ َ كَانَ سَمِيع ًۢ ا يعَِظكُُم بهِِٰۦٓ ۗ إنَِّ ٱللََّّ َ نعِِمَّ ٨٥تحَْكُمُوا۟ بٱِلْعَدْلِ ۚ إنَِّ ٱللََّّ  

 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat.” (Q.S. An – Nisa Ayat 58)
1
 

  

                                                     
1
 Al – Qur’an, an-nisa  ayat 58 
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ABSTRAK 

 

Cantika Putri Febiyanti, Dr. H. Fauzan, 2024: analisis penilaian kinerja 

keuangan menggunakan metode du pont system pada pt. bank kb bukopin 

syariah periode 2018-2022 

 

Kata kunci: ROI, TATO, NPM 

PT Bank KB Bukopin syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran berdasarkan prinsip islam salah satunya prinsip kehati-hatian dan 

PT Bank KB Bukopin Syariah diharuskan memiliki sikap transparan terhadap 

masyarakat mengenai kinerja keuangan. berdasarkan uraian tersebut maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana kinerja keuangan PT. 

Bank KB Bukopin Syariah pada periode 2018-2022 berdasarkan analisis du 

pont system?  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja keuangan 

berdasarkan du pont system pada PT. Bank Kb Bukopin Syariah. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif. Dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu dengan melakukan 

perhitungan yang relevan terhadap masalah yang diteliti, sedangkan 

pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi.Adapun teknik 

analisis yang digunakan adalah du pont system, yang mana sampel yang 

digunakan adalah laporan keuangan selama 5 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian , maka beberapa kesimpulan yang dapat 

diberikan penulis adalah sebagai berikut, hasil analisis du pont system dengan 

mengunakan ROI maka diketahui bahwa pada PT Bank Kb Bukopin Syariah 

pada tahun 2018 sebesar 15,68%, pada tahun 2019 sebesar 31,42%, pada tahun 

2020 sebesar 35%, pada tahun 2021 sebesar 61,75%, pada tahun 2022 sebesar -

1,07%. Berdasarkan hasil tersebut PT Bank Kb Bukopin Syariah mengalami 

fluktuasi dari tahun 2018-2022, dan Bank Kb Bukopin Syariah pada tahun pada 

tahun 2022 mengalami penurunan yang sangat drastis.  

Berdasarkan nilai rata-rata ROI dari tahun 2018-2022 sebesar 28,98%. 

Dari nilai rata-rata ROI tersebut maka Bank KB Bukopin Syariah masuk dalam 

peringkat 1 dan dinyatakan dalam kondisi sangat sehat. 
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang     

Di era sekarang, sebuah lembaga keuangan memiliki peran yang 

berpengaruh di perekonomian negara. lembaga keuangan sangat dibutuhkan 

oleh seluruh masyarakat khususnya lembaga keuangan bank, baik dari 

kalangan menengah hingga kalangan atas. Perbankan merupakan sebuah 

sistem lembaga keuangan yang mempunyai kegunaan untuk financial 

intermediary, yaitu di mana sebuah lembaga keuangan yang memiliki peran 

sebagai jalan tengah untuk menghadirkan di antara pemilik dana dan 

pengguna dana. bagi masyarakat yang memiliki kelebihan dana, akan 

menggunakan jasa bank dalam menyimpan dananya. Sedangkan bagi 

masyarakat yang membutuhkan dana mereka membutuhkan bank sebagai alat 

untuk meminjam dana, dan bank akan memberikannya dalam bentuk kredit.
2
 

Dalam UU No. 21 tahun 2008 definisi dari bank ialah sebuah badan usaha 

yang bertugas untuk mengumpulkan uang/dana (funding) dari nasabah dengan 

berbentuk simpanan dan menyalurkan (financing) ke nasabah bagi yang 

membutuhkan dana dengan berbentuk kredit atau bentuk lain dengan tujuan 

untuk meningkatkan kehidupan perekonomian bagi masyarakat banyak. Bank  

adalah  badan  usaha  yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalambentuk kredit atau 

                                                     
2
 Fibriyani Nur Khairin, “Analisis Perbandingan Rasio Roa Dan Npl Antara Bank 

Konvensional Dan Bank Syariah (Studi Pada Pt. Bank Mega Tbk Dan Pt. Bank Mega Syariah 

Tbk),” 89. 
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bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.
3
 

Menurut Lukman Dendawijaya bank adalah suatu badan usaha yang tugas 

utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (finansial intermediaries), yang 

menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang 

kekurangan dana pada waktu yang ditentukan. Berdasarkan UU No. 10 tahun 

1998, sebuah bank memiliki 2 jenis perbedaan berdasarkan prinsip operasional 

kegiatan dalam menjalankan usahanya yaitu Bank Konvensional serta Bank 

Islam/Bank syariah.
4
 Bank Konvensional merupakan sebuah sistem perbankan 

yang dimana dalam prinsip operasionalnya menggunakan prinsip bunga. 

Sedangkan, bank syariah merupakan sebuah perbankan yang dimana di dalam 

prinsip operasionalnya menggunakan prinsip syariah yang sesuai dengan 

tuntunan islam. Bank syariah dalam beroperasi kegiatannya tidak 

mengandalkan bunga, tetapi  mengandalkan kepada bagi hasil.
5
  

Menurut Sudarsono, bank syariah adalah lembaga keuangan negara yang 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya di dalam lalu lintas 

pembayaran dan juga peredaran uang yang beroperasi dengan menggunakan 

prinsip-prinsip syariah atau islam.
6
 Perbankan  Syariah  merupakan  salah  

                                                     
3
 Nadia azalia putri dkk “Implementasi Pelayanan Dan Administrasi Dalam Usaha 

Meningkatkan Kepuasan Nasabah Pada BPR Nusamba Rambipuji Kabupaten Jember” Journal Of 

Indonesian Social Society, No. 2 (2023) : 43-48 
4
 Partica Ayu Agustin, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia”, 

Indonesian Journal of Development Economics, no. 2 (2020): 811-827, 

https://doi.org/10.15294/efficient.v3i2.39302812 
5
 melsa dayanti, “Analisis Laporan Keuangan Menggunakan Pendekatan Likuiditas 

Solvabilitas Dan Profitabilitas Sebagai Alat Pengambilan Keputusan Bagi Stakeholder (Studi 

Pada Bank Mega Syariah Periode 2017-2019)” (skripsi, IAIN bengkulu,2019) 
6
 Andrianto dan M.anang firmansyah, Manajemen bank syariah (implementasi teori dan 
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satu  sektor  yang  memiliki  pernan  penting  dalam bidang  ekonomi  

khusunya dalam  mendukung  keberlangsungan  usaha  dan  bisnis.
7
 

Perbankan syariah di negara Indonesia awal terbentuknya pada tahun 1992, 

yang dimana Bank Syariah terus mengalami kemajuan dan perkembangan 

dengan sangat pesat. Bank syariah didirikan dengan alasan yaitu bahwa bank  

konvensional memiliki unsur riba’ dalam menjalankan usahanya yaitu yang 

berbentuk bunga. Padahal di dalam agama Islam yang tercantum di dalam 

alquran dan hadis menjelaskan bahwa riba’/bunga dilarang keras untuk 

diterapkan/dilaksanakan.
8
 Regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah tentang 

perbankan syariah yang dimana juga turut membantu berkembangnya 

kemajuan kinerja industri dari perbankan syariah, menjelaskan bahwa 

semakin kuat struktur kelembagaan maka akan berdampak besar kepada 

kualitas kinerja yang terarah, efektif, dan efisien.
9
 keberhasilan dari perbankan 

syariah  bisa kita ketahui dari sebuah laporan keuangan yang di publikasikan 

oleh perbankan syariah indonesia. Jika dipandang berdasarkan rasio 

keuangannya, Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

pada 2015, perkembangan perbankan syariah di indonesia terbilang cukup 

bagus.
10

 Salah satu dari bank syariah yang masih tumbuh dan berkembang di 

                                                                                                                                               
praktek), (Surabaya: qiara media,2019), 25. 

7
 Muhammad daud rosyidi dkk ” Prosedur Pengajuan Pinjaman Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Pada Bank Syariah IndonesiaKcp Jember Gajah Mada” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu,   

No. 2 (2024) : 221-226 
8
 Sri Padmantyo, MBA, ‘Analisis Manajemen Laba Pada Laporan Keuangan Perbankan 

Syariah (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Dan Bank Muamalat Indonesia)’, Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 49. 
9
 Mohamad Safii,dkk “Penerapan Metode Camels Dalam Analisis Laporan Keuangan 

Untuk Menilai Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Devisa Yang Tercatat Di Otoritas Jasa 

Keuangan (Ojk) Tahun 2016-2020” , Jurnal Akrab Juara, No. 2 (2022): 101-119, 102. 
10

 Putu Widhi Iswari and Amanah, ‘Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah: Negara vs 
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indonesia hingga sekarang yaitu Bank KB Bukopin Syariah. 

PT Bank KB Bukopin Syariah (selanjutnya disebut Perseroan) sebagai 

bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya 

konsorsium PT. Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT. Bank Persyarikatan 

Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh PT. Bank Bukopin, Tbk., proses 

akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, dimana 

PT. Bank Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya bernama PT. Bank 

Swansarindo Internasional didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur 

berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank umum 

yang memperolah Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ 

KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990 tentang Pemberian Izin Peleburan 

Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank Umum 

dengan nama PT. Bank Swansarindo Internasional yang memperoleh kegiatan 

operasi berdasarkan surat Bank Indonesia (BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr 

tanggal 1 Mei 1991 tentang pemberian izin usaha Bank Umum dan 

Pemindahan Kantor Bank.
11

 Di dalam sebuah Bank termasuk Bank KB 

Bukopin syariah pasti memiliki sebuah kinerja keuangan di dalam mengukur 

kondisi dari keuangan bank. 

Kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi dari sebuah 

keuangan perbankan dalam periode/masa tertentu dari segi aspek 

penghimpunan dana hingga penyaluran dana.
12

 Menurut fahmi 

                                                                                                                                               
Swasta’, Jurnal Islaminomic, No. 2  (2015): 1-13. 

11
 https://www.kbbukopinsyariah.com/tentangkami 

12
 anisa husna adinta, mira rahmi, dan handayani tati, “Pengaruh Manajamen Risiko 
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mendefinisikan kinerja keuangan sebagai menganalisis seberapa jauh 

perusahaan menerapkan peraturan terkait pelaksanaan keuangan dengan benar 

dan tepat.
13

 Apabila kinerja keuangan sebuah bank baik maka bisa dikatakan 

bank tersebut dalam kondisi baik dan mengalami profit. Kinerja keuangan 

sebuah bank bisa dilihat dari laporan keuangan yang di berikan. Pihak yang 

memiliki kepentingan dengan bank sangat mempertimbangkan kinerja 

keuangan bank. Dimana Investor, pelanggan, kreditur, karyawan, dan 

masyarakat merupakan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dari sebuah 

bank.
14

 Menurut Kasmir laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
15

 

Setiap perbankan memiliki sebuah laporan keuangan yang dimana 

laporan keuangan tersebut berguna untuk perusahaan sebagai tolak ukur 

tingkat keberhasilan sebuah bank dari tahun ke tahun. Sebuah perbankan bisa 

dikatakan layak atau tidak dapat dilihat dari laporan keuangan tersebut. 

Laporan keuangan memiliki fungsi sebagai penyedia informasi terkait posisi 

keuangan dari sebuah perusahaan, kinerja dari suatu perusahaan, dan juga arus 

kas keuangan dari sebuah perusahaan. Laporan keuangan juga berguna 

sebagai bentuk dari sebuah pertanggung jawaban seorang manajer atas 

                                                                                                                                               
Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Mega Syariah”, Visionida Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 

No. 2 (2022), 42. 
13

 Ilhami dan husni thamrin, “Analisis Dampak Covid 19 Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah Di Indonesia”, Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance, No. 1 (2021):3 

7-45, 39. 
14

 dwi umardani, abraham muchlish, dan rahmaniyah, “Analisis Perbandingan Kinerja 

Keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional Di Indonesia”, Jurnal Manajemen dan 

Pemasaran Jasa, No. 1 (2016): 129-156, 130. 
15

 Sufyati hs dkk, analisis laporan keuangan, (cirebon: insania, 2021), 2. 
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sumber daya yang dikelola.
16

 Laporan keuangan juga bisa berguna 

masyarakat agar supaya masyarakat bisa memilih bank. Yang ingin di 

jadikan investasi. Oleh karena itu masyarakat perlu menganalisis laporan 

keuangan dalam membaca kinerja perusahaan bank tersebut. Analisis laporan 

keuangan merupakan sebuah proses untuk membedah dan mempelajari dari 

sebuah laporan keuangan dan selanjutnya menelaah dari masing-masing unsur 

serta hubungan dari unsur- unsur tersebut, yang bertujuan untuk mendapatkan 

pengertian dan pemahaman dari laporan keuangan tersebut.
17

 Di dalam 

menganalisis laporan keuangan bisa menggunakan beberapa metode yaitu 

seperti menggunakan Du pont system, Profitabilitas, Ekuitas, Likuiditas, dan 

RBBR (Risk Bassed Bank Rating). Metode Du Pont System lebih efektif 

digunakan dengan metode pengukuran kinerja keuangan yang lainnya 

dikarenakan dalam mengukur tingkat efektivitas perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dalam suatu perusahaan dimana Du Pont System 

pendekatannya lebih integratif dengan menggunakan komposisi laporan 

keuangan sebagai elemen analisisnya yaitu dengan menganalisis rasio 

keuangan agar perusahaan tersebut dapat mengetahui berbagai faktor yang 

mempengaruhi efektivitasnya dalam mengelola sumber daya yang ada. 

Metode Du Pont System, memfokuskan pengukuran kinerja keuangan 

pada tiga aspek yaitu tingkat laba bersih (Net Profit Margin / NPM) yang 

                                                     
16

 Alfiyatur Rohmaniyah, “Analisis Manajemen Laba pada Laporan Keuangan Perbankan 

Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, No. 1 (2018): 9-15, 9. 
17

 Muhajir, Miftahurrahman, dan Zelyn Rofita Dewi, “Analisis Laporan Keuangan Bank 

Negara Indonesia Dan Bank Negara Indonesia Syariah”, Journal for Islamic Studies, No. 2 (2022): 

180-190, https://al- fkar.com/index.php/Afkar_Journal/issue /view/4.  
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berguna untuk menunjukkan seberapa besar laba bersih suatu perusahaan, 

tingkat perputaran aset total (Total Assets Turnover / TATO) yang berguna 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mengelola semua aset dan 

investasi untuk memperoleh pendapatan, dan tingkat pengembalian investasi 

(Retrun On Invesment / ROI) yang berguna untuk menghitung tingkat 

pengembalian semua aset yang ada dalam suatu perusahaan. Pada metode 

analisis Du Pont System menunjukkan bagaimana perputaran modal 

perusahaan menciptakan margin, serta bagaimana perputaran total aset dan 

margin keuntungan dikombinasikan untuk menentukan Return On Investment 

(ROI). 

Gambar 1.1 

Grafik perkembangan aset, ekuitas dan liabilitas PT Bank KB Bukopin 

Syariah periode 2018-2022 

(Dalam jutaan rupiah) 

 

Sumber: https://www.kbbukopinsyariah.com/laporan 
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liabilitas 1.277.183 1.372.316 2.486.408 1.254.171 1.708.974

aset ekuitas liabilitas

https://www.kbbukopinsyariah.com/laporan
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Dari tabel di atas menunjukkan perkembangan aset PT Bank KB Bukopin 

Syariah pada tahun 2018-2022 terus mengalami fluktuasi. Sedangkan 

liabilitas Bank KB Bukopin Syariah mengalami kenaikan pada tahun 2020 

menjadi 2.486.408, dan kembali menurun pada tahun 2021 menjadi 

1.254.171. 

Tabel 1.1 

Ikhtisar keuangan bank KB Bukopin syariah 

Indikator 
Tahun 

ket. 
2018 2019 2020 2021 2022 

total aktiva 6.328.447 6.739.724 5.223.189 6.220.221 7.013.225 

Rp 

(miliar) 

DPK 6.597.059 6.247.831 3.333.016 5.755.961 6.679.596 

Pembiayaan  2.621.479 3.028.463 2.762.631 3.330.218 4.328.426 

Laba bersih  2.245 1.729 133 -232.283 -68.631 

CAR 19,31 15,25 22,22 23,74 19,49 

% 

FDR 93,4 93,48 196,73 92,97 92,47 

NPF 

GROSS 5,71 5,89 7,49 8,83 4,63 

NPF NETT 3,65 4,05 4,95 4,66 3,81 

ROA 0,02 0,04 0,04 -5,48 -1,27 

ROE 0,26 0,23 0,02 -23,6 -6,34 

BOPO 99,45 99,6 97,73 180,25 115,76 

Sumber: https://www.kbbukopinsyariah.com/laporan 

Data di atas juga menunjukkan fluktuasi yang dialami Bank KB 

Bukopin syariah. Total Aktiva, DPK, dan Pembiayaan pada tahun 2018-2019 

mengalami peningkatan pada 2019-2020 mengalami penurunan dan kembali 

mengalami peningkatan pada 2021-2022. Laba bersih mengalami penurunan 

yang cukup drastis pada tahun 2021. CAR pada tahun 2018-2020 mengalami 

naik turun, namun masih dapat dikatakan pada batas aman yaitu di atas 8%. 

FDR pada tahun 2018-2022 berada di atas 75%. Adapun rasio NPF gross pada 

tahun 2018-2021 mengalami kenaikan, namun mengalami penurunan pada 

https://www.kbbukopinsyariah.com/laporan
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tahun 2022 dan dapat dikatakan berada pada batas tidak aman yaitu di atas 

4%. NPF nett pada tahun 2018-2021 mengalami kenaikan, namun mengalami 

penurunan pada tahun 2022 dan dapat dikatakan berada pada batas aman yaitu 

di bawah 4%. ROA Bank KB Bukopin Syariah pada rentang waktu 2018-

2022 termasuk pada tingkat kurang sehat karena berada pada posisi 0 sampai 

dengan -1,27%. ROE pada tahun 2018- 2022 juga termasuk pada tingkat 

kurang sehat yaitu berada pada posisi 0 sd -6,34%. Sedangkan BOPO juga 

termasuk pada tingkat kurang sehat yaitu berada pada posisi 99,45 sampai 

dengan 115,76%.  

Tabel 1.2  

Tabel total aset 5 bank swasta syariah tahun 2022 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa total aset Bank KB 

Bukopin Syariah memiliki aset yang kecil di bandingkan dengan Bank Swasta 

Syariah lainnya, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Du Pont System 

pada Bank KB Bukopin Syariah, untuk mengetahui perkembangan keuangan. 

Dan juga dari data laporan keuangan Bank KB Bukopin Syariah yang sudah 

NAMA BANK TOTAL ASET 2022 

Bank Syariah Indonesia 
305.727.438 

Bank Muamalat Indonesia 
61.364 

Bank Mega Syariah 
16.070.574 

Bank BCA Syariah 
12.671.7 

Bank KB Bukopin Syariah 
7.013.225 
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di publish di web Bank KB Bukopin Syariah pada periode 2018-2022 selalu 

mengalami fluktuasi sehingga peneliti tertarik untuk meneliti pada periode 

2018-2022 dengan menggunakan metode Du Pont System dan pada tahun 

tersebut kita bisa melihat tingkat keuangan secara efektif. Apabila Bank KB 

Bukopin Syariah terindikasi mengalami penurunan kinerja keuangan, maka 

pihak manajemen dapat segera melakukan perbaikan agar tidak mengalami 

kebangkrutan. Selain itu, bagi pihak eksternal perusahaan, prediksi kondisi 

keuangan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

financial. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan 

mengambil judul “ANALISIS PENILAIAN KINERJA KEUANGAN 

MENGGUNAKAN METODE DU PONT SYSTEM PADA PT. BANK 

KB BUKOPIN SYARIAH PERIODE 2018-2022” 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah bagaimana kinerja keuangan Bank KB Bukopin Syariah pada 

periode 2018-2022 berdasarkan analisis Du Pont System? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan meneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

menggunakan analisis Du Pont System untuk mengukur kinerja keuangan 

PT Bank KB Bukopin Syariah tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. 

D. Manfaat penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman peneliti 
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tentang penerapan Du Pont System dalam penilaian kinerja keuangan 

bank dengan komponen yang berkontribusi terhadap laba dan ekuitas 

bank dan dapat memberikan perspektif berharga dalam mengelola 

sumber daya keuangannya dan mengoptimalkan kinerjanya.  

2. Bagi Bank  

Di harapkan penelitian ini menjadi bahan untuk bank kb bukopin 

syariah sebagai masukan dan evaluasi khususnya dalam hubungan 

kinerja keuangan pada bank.  

3. Bagi Akademik  

Dalam penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber lebih lanjut, 

memberikan pengetahuan kepada akademisi dan peneliti dapat 

memanfaatkan penelitian ini untuk memperdalam pemahaman tentang 

bagaimana Sistem Du Pont sytem dalam menganalisis dan 

mengevaluasi kinerja keuangan bank. 

E. Ruang Lingkup 

1. Variabel penelitian  

Variabel penelitian adalah bentuk kongkret berupa objek penelitian 

yang akan diteliti dan mempunyai nilai variasi, yang kemudian akan 

dipelajari untuk mendapatkan informasi dan ditarik kesimpulannya.
18

 

Atau bisa diartikan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

                                                     
18

 Syahrum dan salim, “metodelogi penelitian kuantitatif”, ( bandung: cipta pustaka 

media, 2012 ) 103 
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kesimpulannya.
19

 Dari judul penelitian yaitu analisis penilaian kinerja 

keuangan menggunakan “Metode Du Pont System pada PT Bank KB 

Bukopin Syariah periode 2018-2022” maka variabel yang digunakan 

adalah kinerja keuangan dan Du Pont System. 

2. Indikator variabel  

Setelah adanya variabel penelitian kemudian di lanjutkan dengan 

menyebutkan indikator-indikator variabel yang merupakan 

rujukanberdasarkan pengalaman dari variabel yang di teliti. Dari 

variabel penelitian di atas maka diperoleh indikator variabel sebagai 

berikut:  

Tabel 1.3 

Indikator variabel penelitian 

No. Variabel Indikator 

1 kinerja keuangan laporan keuangan  

2 Du pont   system 

a. Return On Invesment (ROI) 

b. Perputaran Total Aktiva/Total Asset Turnover 

(TATO) 

c. Margin Laba Bersih/Net Profit Margin (NPM) 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna 

variabel yang sedang diteliti, adapun definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

                                                     
19

 Sugiyono, “ metode penelitian bisnis pendekatan penelitian kuantitatif, kualitatif, 

kombinasi, R&D”, ( Yogyakarta: CV. Alfabeta, 2017) 66 
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sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. Seperti 

dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar 

dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP 

(General Aceptep Accounting Priciple), dan lainnya.
20

 

b. metode Du Pont System merupakan pendekatan terpadu analisis rasio 

keuangan. Termasuk salah satu alat untuk mengevaluasi laporan 

keuangan berdasarkan komposisi laporan keuangan di mana pos-pos 

laporan keuangan diurai secara mendetail.  

Analisis Du Pont System adalah analisis yang menggabungkan rasio-

rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk menunjukkan 

bagaimana rasio-rasio tersebut berinteraksi untuk menentukan 

profitabilitas aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan”.  

Analisis Du Pont System adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisa profitabilitas perusahaan dan tingkat pengembalian ekuitas” 

Jika rasio perputaran aktiva dikalikan dengan margin laba penjualan, 

hasilnya adalah tingkat pengembalian aktiva / return on assets (ROA) 

atau sering disebut juga tingkat pengembalian investasi / return on 

investment (ROI).
21

 

 

 

                                                     
20

 Marsel Pongoh” Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pt. 

Bumi Resources Tbk.” Jurnal EMBA 669. No.3 (2013): 669-679. 
21

 Moh. Budi Dharma” Analisis Du Pont System Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

(Studi Empiris Pada PT. Salim Ivomas Pratama Tbk Yang Terdaftar Di BEI).” Liabilities Jurnal 

Pendidikan Akuntansi, No.1 (2018): 65-77, doi. 10.30596/ljpa.v1i1.2032,  69. 
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G.  Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan merupakan landasan pijak 

untuk menentukan karakteristik produk yang dihasilkan dan pembenaran 

pemilihan model serta prosedur pengembangannya. Asumsi hendaknya 

diangkat dari teori-teori yang teruji sahih, pandangan ahli, atau data empiris 

yang relevan dengan masalah yang hendak dipecahkan dengan menggunakan 

produk yang akan dikembangkan.
22

 Asumsi penelitian atau bisa disebut juga 

dengan anggapan dasar atau postulat, Anggapan dasar adalah sesuatu yang 

diyakini ke benarannya oleh peneliti, dan menjadi dasar pijakan dalam 

pelaksanaan penelitian
23

 dalam penelitian ini peneliti tidak merumuskan 

asumsi dikarenakan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
24

 Hipotesis dapat juga 

dipahami sebagai teori sementara yang dijadikan pedoman oleh peneliti 

sebagai petunjuk sementara ke arah pemecahan masalah. Teori sementara 

atau hipotesis ini diperoleh dari deduksi teori yang kemudian diturunkan 

sebagai hipotesis. Hipotesis inilah yang harus diuji kebenarannya melalui 

                                                     
22

 Benny pasaribu dkk, metodologi penelitian, (banten: media edu pustaka, 2022), 175.  
23

  Mundir, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, (jember: STAIN jember press, 

2013), 70. 
24

 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (banung:alfabeta,2009), 

64. 
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pengumpulan bukti empiris (data). Jika kemudian  data yang terkumpul 

memperlihatkan bahwa hipotesis itu benar, maka hipotesis itu berubah 

kedudukannya menjadi tesa (kesimpulan pendapat yang diperoleh dari 

pengamatan empiris melalui proses dan kerja metodologis tertentu).
25

 Pada 

penelitian ini tidak ada hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti karena 

penelitian ini bersifat deskriptif. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langlah dalam proses 

penyusunan tugas akhir ini selanjutnya yakni  

BAB 1 PENDAHULUAN, bab ini berisikan uraian dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II KAJIAN PERPUSTAKAAN, bab ini berisikan kajian terhadap 

beberapa teori dan referensi yang akan jadi landasan dalam mendukung 

penelitian ini, antara lain yakni teori perihal kinerja keuangan dan metode 

Du Pont System.  

BAB III METODE PENELITIAN, bab ini berisikan perihal metode 

pendekatan dan metode penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis 

data yang dilakukan pada penelitian ini.  

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, bab ini berisikan 

mengenai gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan 

                                                     
25

 Rahmadi, pengantar metodologi penelitian, (banjarmasin: antasari press, 2011), 53 
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pembahasan dan hasil dari penelitian. 

BAB V PENUTUP, bab ini berisikan temuan studi berupa kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan dan saran dari hasil kesimpulan tersebut yang di 

buat oleh peneliti.   

 

  



 

17 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

a. Penelitian dari Ratna Kurnia Sari dan Fanny Fatma Wati yang berjudul  

“Analisis Kinerja Keuangan PT. Bank Mandiri Syariah, Tbk Periode 2016-

2020 Menggunakan Metode Du Pont System” 

Jurnal ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan PT. Bank 

Mandiri Syariah, Tbk selama periode 2016-2020 dan memberikan pemahaman 

yang baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi  kinerja keuangan bank 

syariah. 

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian deskriptif komparatif, 

yaitu dengan meneliti laporan keuangan per tahun dengan menggunakan 

analisis Du Pont System pada laporan keuangan lalu dibandingkan dengan 

laporan keuangan lainnya sehingga dapat diketahui kinerja keuangan bank 

pada PT. Bank Mandiri Syariah, Tbk 

Hasil dari penelitian tersebut adalah (1) Net Profit Margin perusahaan 

meningkat dari 4,44% pada tahun 2016 menjadi 13,37% pada tahun 2020. hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil meningkatkan efisiensi 

operasional dan pengelolaan biaya untuk mencapai margin laba yang lebih 

tinggi. (2) Total Assets Turnover perusahaan mengalami penurunan dari tahun 

2016 hingga 2020, menunjukkan apabila perusahaan perlu meningkatkan 

efektivitas penggunaan asetnya untuk meningkatkan pendapatan di masa yang 

akan datang. (3) Return On Investment perusahaan meningkat dari tahun  2016 
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hingga 2020, dimana menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil 

meningkatkan efisiensi penggunaan modalnya untuk menghasilkan laba yang 

lebih tinggi. 

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama sama 

menggunakan metode Du pont system. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah jika penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif komparatif, sedangkan penelitian peniliti yaitu menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. dan objek penelitian ini dilakukan di PT Bank 

mandiri syariah Tbk., sedangkan penelitian peneliti objeknya meneliti pada 

bank KB Bukopin syariah. 

b. Penelitian dari Dewi Nurapiah, dkk yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Syariah Dengan Metode Du Pont System Pada PT. Bank BRI Syariah 

Periode 2016-2019.”  

Penelitian ini bertujuan  untuk  memperoleh  gambaran  tentang kinerja 

keuangan perusahaan dengan penerapan metode Du Pont System.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Deskriptif kuantitatif, 

Sumber data yang di perlukan dalam penelitian ini yaitu data sekunder,  data 

yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang  dipublikasikan 

oleh Bank BRI Syariah dan laporan publikasi Bank BRI Syariah yang ada pada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

hasil penelitian dengan perhitungan menggunakan Du Pont System pada 

BRI Syariah periode 2016-2019 dapat diambil kesimpulan bahwa perhitungan 

kinerja keuangan BRI Syariah periode 2016-2019 dengan   menggunakan Du 
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Pont System yaitu: (1). Net Profit Margin BRI     Syariah mengalami fluktuasi 

tiap tahunnya. Net Profit Margin paling rendah terjadi pada tahun 2019 yaitu 

sebesar 2,04% dan pada tahun 2016 merupakan paling tingginya Net Profit 

Margin yaitu sebesar 6,16%. Hal ini menunjukkan bahwa BRI Syariah dalam 

memperoleh laba bersih kurang baik. (2). Total Assets Turnover juga 

mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Total Assets Turnover paling rendah terjadi 

pada tahun 2019 sebesar 0,08 kali yang disebabkan meningkatnya pembiayaan. 

Total Assets Turnover paling tinggi terjadi pada tahun  2019 dengan jumlah 

yang sama yaitu sebesar 0,10 kali. (3). Return On Invesment juga mengalami 

fluktuatif tiap tahunnya, dimana Return On Invesment paling rendah terjadi 

pada tahun 2019 sebesar 0,17% yang disebabkan adanya penurunan nilai Net 

Profit Margin dan Total Assets Turnover. Pada tahun 2016 Return On 

Invesment paling tinggi yaitu sebesar 0,61%.
26

  

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode Du pont system, dan sama-sama menggunakan jenis 

analisis deskriptif kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti yaitu objek penelitian ini mengambil objek pada Bank BRI Syariah, 

sedangkan penelitian peneliti mengambil objek pada Bank KB Bukopin 

Syariah. 

 

 

                                                     
26

 Dewi Nurapiah, Moch. Cahyo Sucipto, dan Eka Ahadiyat Suryana, “Analisis Kinerja 

Keuangan Bank Syariah Dengan Metode DuPont SystemPada PT.Bank BRI Syariah Periode 

2016-2019” EKSISBANK ekonomi syariah dan bisnis perbankan, No. 2 (2021): 38-52, 

https://doi.org/10.37726/ee.v5i2.171 
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c. Penelitian dari Nur’aeni, dkk yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan 

dengan Teknik Du Pont System di Kantor Pusat Bank Bjb Syariah Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Bank BJB Syariah 

periode 2017-2021 dengan teknik Du Pont System.” 

Penelitian ini menggunakan Objek penelitian pada laporan ini 

adalah laporan keuangan Bank BJB Syariah periode 2017-2021. Metode 

penelitian yaitu menggunakan kuantitatif deskriptif dengan jenis data sekunder 

dan menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan studi 

pustaka.  

hasil   perhitungan   kinerja   keuangan   BJB   Syariah   dengan 

menggunakan  teknik Du  Pont  System dapat  disimpulkan  bahwa:  (1)  

kinerja keuangan BJB Syariah dengan menggunakan teknik Du pont system 

dilihat dari rasio NPM selama  periode  tahun  2017-2021,  berdasarkan  hasil  

pengelolahan  data  dari rasio kinerja keuangan Bank BJB Syariah dilihat dari 

rasio NPM menunjukkan pada peringkat ke 3 dalam kategori “cukup sehat”,(2)  

Kinerja  keuangan  BJB  Syariah  

dengan menggunakan teknik Du pont system dilihat dari rasio 

TATO selama periode tahun  2017-2021  dengan  hasil  menunjukkan  kurang  

efisiennya  dalam  mengatur perputaran  aset  yang  berarti  semakin  rendah  

nilai  TATO  maka  semakin  kurang efisien   pula   perputaran   aktiva dalam 

menghasilkan keuntungan, (3) Kinerja keuangan BJB Syariah dengan 

menggunakan teknik Du pont system dilihat dari rasio ROI selama periode 

tahun 2017-2021 dengan hasil menunjukkan kinerja keuangan Bank BJB 
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Syariah tahun 2017-2018 menunjukkan hasil kinerja keuangan pada peringkat 

ke 3 dengan kategori “cukup sehat”. Sedangkan 2019-2021 menunjukkan hasil 

kinerja keuangan pada peringkat ke 4 dengan kategori “kurang sehat”.
27

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode Du pont system, dan sama menggunakan jenis analisis 

deskriptif kuantitatif.   . 

d. Penelitian dari Partica Ayu Agustin yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia”   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil perhitungan kinerja 

keuangan dan mengetahui perbandingan kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia dengan teknik Du Pont System (periode 2011-2017). Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder. 

Hasil Perhitungan kinerja keuangan Bank Umum Syariah pada  periode 

2011-2017 berdasarkan teknik Du Pont System, yaitu BMI memiliki nilai NPM 

tertinggi pada tahun 2012 sebesar 11,511%,  memiliki nilai TATO tertinggi 

pada tahun 2015 sebesar 0,092 dan memiliki nilai ROI tertinggi pada tahun 

2013 sebesar 0,870%. BSM memiliki nilai NPM tertinggi pada tahun 2012 

sebesar 13,821%, memiliki nilai TATO tertinggi pada tahun 2012 sebesar 

0,107 dan  memiliki nilai ROI tertinggi pada tahun 2012 sebesar 1,487%. BNI 

Syariah memiliki nilai NPM tertinggi pada tahun 2012 sebesar 9,984%, 

memiliki nilai TATO tertinggi pada tahun 2015 sebesar 0,102 dan memiliki 

nilai ROI tertinggi pada tahun 2015 sebesar 0,987%. Bank Mega Syariah 
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memiliki nilai NPM tertinggi pada tahun 2012 sebesar 14,195%, memiliki nilai 

TATO tertinggi pada tahun 2015 sebesar 0,257 dan memiliki nilai ROI 

tertinggi pada tahun 2012 sebesar 2,257%. BRI  Syariah memiliki nilai NPM 

tertinggi pada tahun 2012 sebesar 6,728%,  memiliki nilai TATO tertinggi pada 

tahun  2013 sebesar 0,108 dan  memiliki nilai  ROI  tertinggi  pada  tahun  

2013  sebesar 0,744%.
28

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode Du pont system. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti yaitu objek penelitian ini mengambil objek pada Bank 

Umum Syariah dijakarta, sedangkan penelitian peneliti mengambil objek pada 

Bank KB Bukopin syariah. 

e. Penelitian dari afriyani dan kasmawati yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Menggunakan Metode Du Pont Pada Pt. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk”  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan dengan 

metode analisis yang digunakan metode Du Pont pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk selama tahun 2018-2019. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. 

hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti menarik kesimpulan 

penilaian kinerja perusahaan hasil dari marjin laba dikali perputaran total 

aktiva dan mutiplier equity (pengganda ekuitas) dan tahun 2019 menurun 
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sebesar 16,2% hasil dari marjin laba dikali dengan perputaran total aktiva 

mutiplier equity dan pada tahun 2019 kondisi perusahaan menggambarkan 

bahwa ROE perusahaan masih dalam kondisi kurang baik atau perusahaan 

belum mampu menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri meskipun 

nilai ROE positif tetapi menurun dari tahun sebelumnya. Tahun 2018 

meningkat sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu menggunakan 

seluruh modal sendiri yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Sehingga kita bisa melihat dari hasil rekapitulasi ROI dan ROE PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk dimana pertumbuhan ROI tahun 2018 dan 

2019 sebesar 0,1% yang artinya menurun disebabkan karena nilai yang 

diperoleh pada tahun 2018 lebih tinggi sedangkan pertumbuhan ROE tahun 

2018 dan 2019 sebesar 1,3% yang artinya menurun dari hasil selisih tahun 

2018 sebesar 17,5% dan tahun 2019 sebesar 16,3%. Maka dapat dikatakan 

kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk mengalami 

penurunan dari tahun 2018 sampai tahun 2019. pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk pada tahun 2018 menghasilkan ROI 2,5% dan tahun 

2019 menghasilkan ROI 26,4% dari data tersebut menunjukkan kinerja 

perusahaan yang kurang baik dan tidak mengalami peningkatan. Sedangkan 

nilai ROE tahun 2018 menghasilkan nilai 17,5% dan tahun 2019 menghasilkan 

nilai 16,3% menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang kurang baik. Dari 

perbandingan tersebut menunjukkan nilai kinerja keuangan perusahaan tidak 

mengalami peningkatan dengan nilai ROI dan ROE bernilai positif dari tahun 

2017 sampai dengan 2018. Dan jika dilakukan perbaikan kinerja dapat 
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membuat perusahaan mengalami peningkatan atas nilai aktiva dan laba 

perusahaan.
29

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode Du pont system. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti yaitu objek penelitian ini mengambil objek pada Bank 

Rakyat Indonesia (BRI), sedangkan penelitian peneliti mengambil objek pada 

Bank KB Bukopin Syariah. 

f. Penelitian dari Risna Nur Azizah dan Arief Widyananto yang berjudul 

“Analisis Keuangan Bprs Al Salaam Amal Salman Dengan Model 

Shariaconformity And Profitability (Scnp) Dan Teknik Du pont System” 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kinerja keuangan syariah 

berdasarkan Du Pont System Technique dan Sharia Conformity and 

Profitability (SCnP) pada BPRS Al-Salaam Amal Salman periode 2016-2020 

dengan menganalisis dua variabel yaitu sharia Conformity atau Sharia 

Conformity dan Profitabilitas.  

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kuantitatif Dan menggunakan 

statistik deskriptif statistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data. 

Kinerja  BPRS  Al-Salaam  Amal  Salman  dianalisis  dengan  menggunakan  

Teknik Du Pont System pada  tahun  2016  sampai  dengan  tahun  2020  BPRS  

Al-Salaam  Amal  Salman memiliki nilai rata-rata Net Profit margin 

(NPM)sebesar 23,393%, Total Asset Turn Over (TATO)sebesar 20,666% dan 
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Return On Invesment (ROI) sebesar 0,029%. Nilai Net Profit margin (NPM)  

tertinggi  berada  di  tahun  2020  sebesar  14,645%  sedangkan  nilai  terkecil 

berada  di  tahun  2019  sebesar  13,591%,  nilai  Total Asset  Turn  Over 

(TATO)  tertinggi berada  di  tahun  2020  sebesar  14,641%  sedangkan  nilai  

terkecil  berada  di  tahun  2018 sebesar 10,898%, nilai Return On Invesment 

(ROI) tertinggi berada di tahun 2020 sebesar 0,0214% sedangkan nilai terkecil 

berada di tahun 2018 sebesar 0,0150%
30

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan jenis analisis deskriptif kuantitatif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti yaitu penelitian ini menggunakan metode Sharia 

conformity And Profitability (Scnp) Dan Teknik Du pont System, sedangkan 

penelitian peneliti hanya menggunakan du point system. objek penelitian ini 

mengambil objek pada BPRS al salam amal salman, sedangkan penelitian 

peneliti mengambil objek pada Bank KB Bukopin Syariah. 

g. Penelitian dari putra kusuma jaya yunita dan maharani fery panjaitan yang 

berjudul “Analisis Du Pont System dan economic Valueadded dalam Menilai 

Kinerja Keuangan pada Pt Bank negara Indonesia (Persero) Tbk periode 

2015-2019”  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif 

merupakan data yang berbentuk angka-angka atau bilangan berupa laporan 

keuangan dan rasio-rasio keuangan untuk mendukung variabel yang diteliti. 
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Data dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu dengan 

mendeskripsikan secara menyeluruh data yang didapat selama proses penelitian 

melalui proses perhitungan. hasil analisis yang dilakukan oleh penulis dan data 

yang diperoleh yaitu mengenai analisis kinerja keuangan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dengan metode Du Pont System (Net Profit Margin, 

Total Aset Turnover, Return On Investment) dan Economic Value Added 

periode 2015 sampai dengan 2019 dapat disimpulkan bahwa :1.Dengan Metode 

Analisis Du Pont. Net Profit Margin Berdasarkan analisis dan perhitungan Net 

Profit Margin PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mampu menghasilkan 

laba yang cukup efektif ditahun 2015 yaitu setiap Rp 1 pendapatan dapat 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,18 atau sebesar 18,62%. Untuk tahun 

2016 Net Profit Margin meningkat 3.876 poin menjadi Rp. 0,22 atau sebesar 

22,50%. Namun pada tahun 2017 NPM turun ke-1.811 point menjadi Rp. 0,21 

atau sebesar 20,69%. Net Profit Margin pada tahun 2018 naik 0,344 point  

menjadi Rp.0,21 atau sebesar 21.034 dan untuk tahun 2019 turun-1.253 

menjadi Rp. 0,19 atau sebesar 19,78%. (b). Total Asset Turnover Berdasarkan 

analisis dan perhitungan Total Aset Turnover PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk, perusahaan cukup mampu menghasilkan tingkat efisiensi 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dengan mengukur jumlah 

pendapatan yang diperoleh tiap rupiah. Pada tahun 2015 Total Aset Turnover 

mencapai 0,10 kali yang artinya setiap Rp.1 aktiva yang ada dapat 

menghasilkan  pendapatan 0,10kali. Untuk tahun 2016 turun-0,20 point atau 

sebesar 0,08 yang artinya setiap Rp.1 aktiva yang ada hanya dapat 
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menghasilkan pendapatan Rp.0,08. 2017 sedikit mengalami peningkatan 0,01 

point  menjadi 0,09 yang artinya setiap Rp.1 aktiva yang ada hanya dapat 

menghasilkan pendapatan Rp.0,09. Kemudian pada tahun 2018 Total Asset 

Turnover mengalami penurunan yang cukup signifikan –0,08 atau menjadi 

0,01 dari tahun sebelumnya yang mana artinya setiap Rp.1 aktiva yang ada 

hanya dapat menghasilkan pendapatan Rp. 0,01. Pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan 0,08 atau  menjadi 0,09 yang artinya setiap Rp.1 aktiva yang 

hanya dapat menghasilkan pendapatan Rp. 0,09. (c). Return On Investment 

Berdasarkan analisis dan perhitungan Return On Investment PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019 memiliki 

nilai Return On Investment sama yaitu sebesar 2% yang mana artinya 

perusahaan cukup mampu menghasilkan tingkat efektivitas aktiva terhadap 

laba bersih dan cukup mampu memberikan hasil pengembalian investasi 

walaupun nilai Return On Investment tidak cukup besar yang hanya 2%. Untuk 

keseluruhan tahun dapat diartikan setiap Rp.1 aktiva yang ada pada periode 

tersebut dapat menghasilkan laba bersih Rp. 0,02.
31

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan jenis analisis deskriptif kuantitatif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti yaitu penelitian ini menggunakan metode Analisis 

Du Pont System dan economic Value added, sedangkan penelitian peneliti 

hanya menggunakan Du Pont System. objek penelitian ini mengambil objek PT 
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Bank negara Indonesia, sedangkan penelitian penelitian mengambil objek pada 

Bank KB Bukopin syariah. 

h. Penelitian dari Nur Avivah yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan 

menggunakan du- pont system pada bank umum syariah sebelum dan semasa 

pandemi covid periode 2018-2021”  

Dalam penelitian ini yang digunakan untuk menganalisa laporan keuangan 

tersebut adalah Du Pont System, Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah sebelum masa pandemi Covid-19 dengan menggunakan 

analisis Du Pont System dan Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesehatan 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah sebelum dan semasa pandemi Covid-

19. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik kepustakaan dan dokumentasi, teknik analisa data 

yang digunakan adalah Du Pont System.  

Berdasarkan hasil penelitian pada bank umum syariah pada semasa covid dan 

sebelum covid dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan sebelum dan semasa Covid-19 pada tahun 2018-2021 

menggunakaan analisis Du Pont yaitu NPM mengalami penurunan semasa 

pandemi Covid hal ini terjadi karena laba perbankan syariah mengalami 

fluktuasi akibat rekstrukturisasi kredit pembiayaan saat saat pandemi Covid, 

TAT mengalami penurunan semasa pandemi Covid hal ini terjadi karena bank 

syariah kehilangan pendapatan pembiayaan, bagi hasil, karena nasabah 

memasuki periode bayar akibat adanya pandemi covid, ROA mengalami 
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penurunan hal ini akibat rasio NPM dan TAT mempengaruhi turunnya rasio 

ROA, EM mengalami kenaikan karena nilai aset yang berfluktuatif dan diiringi 

dengan nilai ekuitas yang juga berfluktutif, ROE mengalami penurunan semasa 

pandemi Covid hal ini terjadi karena penurunan kinerja laba atas penggunaan 

ekuitas yang disebabkan karena menurunnya kinerja laba atas penggunaan aset 

bank  

2. Perbandingan tingkat kesehatan kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

sebelum dan semasa pandemi coivid-19 pada tahun 2018-2021 menggunakan 

analisis Du Pont System mengalami penurunan saat terjadi pandemi Coivid-19, 

berdasarkan nilai rata-rata NPM tingkat kesehatan saat sebelum maupun 

semasa Coivid-19 sama sama kurang sehat, TAT tingkat kesehatan semakin 

tinggi nilai TAT semakin baik, untuk nilai rata-rata ROA tingkat kesehatan saat 

sebelum coivid-19 dikatakan sangat sehat sedangkan semasa coivid-19 di 

katakan cukup sehat, EM semakin besar nilai EM maka semakin sedikit yang 

didanai oleh pemegang saham, sedangkan untuk nilai rata-rata ROE sama-sama 

dikatakan cukup sehat
32

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode Du pont system, dan sama-sama menggunakan jenis 

analisis deskriptif kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti yaitu objek penelitian ini mengambil objek keseluruhan bank umum 

syariah dan menggunakan penelitian komparatif dari sebelum dan semasa 

pandemi, sedangkan penelitian peneliti hanya mengambil objek pada Bank KB 
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Bukopin syariah dan meneliti pertahunnya mulai 2018-2022. 

i. Penelitian dari Vivi, N. Yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Periode 2017-2019 Dengan Menggunakan Metode 

Du Pont System” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia dengan menggunakan Du Pont System periode 2017-

2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

tahunan Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2019. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dengan data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia. 

Kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2017-2019 dengan 

menggunakan Du Pont System yaitu sebagai berikut: 

a. Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi tiap tahunnya, dengan 

rata-rata 55,87% yang menunjukkan kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan dikatakan rendah dan menginterpretasikan 

kinerja keuangan yang kurang produktif.  

b. Total Assets Turnover (TATO) juga mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya. dengan rata-rata 0,13 kali yang menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak efesien dalam memanfaatkan seluruh aktiva yang 

dimiliki untuk meningkatkan pendapatan. 

c. Return On Invesment (ROI) yang dihasilkan oleh Bank Muamalat 

Indonesia melalui perhitungan Du Pont System menunjukkan nilai yang 
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fluktuatif dengan rata-rata 0,07% yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam menghasilkan keuntungan bersih dari total harta perusahaan 

dikatakan rendah.
33

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode Du pont system, dan sama-sama menggunakan jenis 

analisis deskriptif kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti yaitu objek penelitian ini mengambil objek pada Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. sedangkan penelitian peneliti mengambil objek pada Bank KB 

Bukopin syariah. 

j. Penelitian dari Novia ningrum, R. A. yang berjudul “Penilaian Kinerja 

Keuangan Menggunakan Analisis Du pont System Pada Bank Syariah Dan 

Bank Konvensional Tahun 2017-2019”  

jurnal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan pada Bank 

Syariah dan Bank Konvensional tahun 2017-2019 dengan menggunakan 

analisis Du Pont System yang dimana penelitian tersebut merupakan penelitian 

kuantitatif. Jenis penelitian ini digunakan adalah penelitian kuantitatif Metode 

Kuantitatif yaitu dengan melakukan perhitungan yang relevan terhadap 

masalah yang diteliti. 

hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa kinerja keuangan 

dengan menggunakan analisis Du Pont System terbukti sudah baik. Dengan 

hasil nilai Return On Investment berada diatas rata-rata pada Bank 

Konvensional pada tahun 2017, 2018, 2019 sebesar Bank Mega 0,025335%, 
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Bank BTPN 0,022154%, Bank Mandiri 0,021586%, sedangkan pada Bank 

Syariah Bank Mega Syariah 0,068002%, Bank BTPN Syariah 0,080180%, 

Bank BTPN Syariah 0,090986%. Dalam perhitungan dan penjelasan di atas 

bahwa perbandingan tumbuh dalam bank yang setiap tahun semakin meningkat 

yaitu Bank BTPN mengalami tumbuh pada Bank BTPN Syariah, Bank BNI 

mengalami tumbuh pada Bank BNI Syariah, Bank Mandiri mengalami tumbuh 

pada keduanya di antaranya konvensional dan syariah, Bank Mega mengalami 

tumbuh pada Bank Mega Syariah sehingga hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi pertumbuhan akan semakin baik dalam bank tersebut.
34

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan metode Du pont system, dan sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

yaitu objek penelitian ini mengambil objek pada syariah dan konvensional. 

sedangkan penelitian peneliti mengambil objek pada Bank KB Bukopin 

Syariah. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian peneliti 

No. 
Judul dan identitas 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 

Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia peneliti Partica Ayu 

Agustin (2020) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

metode du 

pont system 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu objek 

penelitian ini 

mengambil objek pada 

bank umum syariah 

dijakarta, sedangkan 

penelitian peneliti 

mengambil objek pada 

Bank KB Bukopin 

Syariah. 

2 

Analisis Kinerja Keuangan 

Dengan Menggunakan Metode 

Du Pont Pada Pt. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk 

peneliti afriyani, kasmawati 

(2020) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

metode du 

pont system. 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu objek 

penelitian ini 

mengambil objek pada 

bank rakyat Indonesia 

(BRI), sedangkan 

penelitian peneliti 

mengambil objek pada 

Bank KB Bukopin 

Syariah. 

3 

Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Syariah Dengan Metode 

Du Pont System Pada PT. 

Bank BRI Syariah Periode  

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian  

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu objek 

penelitian ini pada  
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No. 
Judul dan identitas 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

 

2016-2019 peneliti Dewi 

Nurapiah, Moch. Cahyo 

Sucipto, Eka Ahadiyat 

Suryana (2021) 

peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

metode du 

pont system, 

dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

bank BRI syariah, 

sedangkan 

penelitian peneliti 

mengambil objek pada 

Bank KB Bukopin 

Syariah. 

4 

Analisis du Pont System dan 

economic Valueadded dalam 

Menilai Kinerja Keuangan 

pada Pt Bank negara Indonesia 

(Persero) Tbk periode 2015-

2019 peneliti putra kusuma 

jaya yunita maharani fery 

panjaitan (2021) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

jenis analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu penelitian 

ini menggunakan 

metode Analisis Du 

Pont System dan 

economic Value added, 

sedangkan penelitian 

peneliti hanya 

menggunakan Du Pont 

System. objek penelitian 

ini mengambil objek PT  

Bank negara Indonesia, 

sedangkan penelitian 

peneliti mengambil 

objek pada Bank KB 

Bukopin Syariah. 
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No. 
Judul dan identitas 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

5 

Penilaian Kinerja Keuangan 

Menggunakan Analisis Du 

pont Pada Bank Syariah Dan 

Bank Konvensional Tahun 

2017-2019 peneliti Novia 

ningrum, R. A. (2021) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

metode Du 

Pont System, 

dan sama-

sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu objek 

penelitian ini 

mengambil objek pada 

syariah dan 

konvensional. 

sedangkan penelitian 

peneliti mengambil 

objek pada Bank KB 

Bukopin Syariah 

6 

Analisis Kinerja Keuangan 

Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Periode 2017-2019 Dengan 

Menggunakan Metode Du 

Pont peneliti Vivi, N. (2021) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

metode Du 

Pont System, 

dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu objek 

penelitian ini 

mengambil objek pada 

Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. 

sedangkan penelitian 

peneliti mengambil 

objek pada Bank KB 

Bukopin Syariah. 

7 

Analisis Keuangan Bprs Al 

Salaam Amal Salman Dengan 

Model Shariaconformity And 

Profitability(Scnp) Dan 

Teknik Du pont System peneliti 

Risna Nur Azizah,Arief 

Widyananto (2022) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

jenis analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu penelitian 

ini 

menggunakan metode 

Sharia conformity And 

Profitability (Scnp) Dan 

Teknik Du pont System, 

sedangkan penelitian 

peneliti hanya 

menggunakan Du Pont 

System. objek penelitian 

ini mengambil objek 

pada BPRS al salam 

amal salman, sedangkan  
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No. 
Judul dan identitas 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

   

penelitian peneliti 

mengambil objek pada 

Bank KB Bukopin 

Syariah. 

8 

analisis kinerja keuangan 

menggunakan metode du-pont 

system pada bank umum 

syariah sebelum dan semasa 

pandemi covid periode 2018-

2021 peneliti nur avivah 

(2023)  

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

jenis analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu penelitian 

ini meneliti semua bank 

umum syariah dan 

menggunakan penelitian 

komparatif dari sebelum 

dan semasa pandemi 

sedangkan peneliti 

hanya  

menggunakan bank kb 

bu kopin syariah dan 

meneliti pertahunnya 

mulai 2018-2022 

9 

Analisis Kinerja Keuangan 

dengan Teknik Du Pont 

System di Kantor Pusat Bank 

Bjb Syariah peneliti Nur’aeni, 

Eni Nuraeni, Widianingsih 

Dian Yulianti (2023) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 

metode Du 

pont system, 

dan sama-

sama 

menggunakan 

jenis analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti yaitu objek 

penelitian ini 

mengambil objek pada 

bank BJB syariah, 

sedangkan penelitian 

peneliti mengambil 

objek pada Bank KB 

Bukopin Syariah 

10 

Analisis Kinerja Keuangan 

PT.Bank Mandiri Syariah,Tbk 

Periode 2016-2020 penelitian 

Ratna Kurnia Sari, Fanny 

Fatma Wati (2023) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode du 

pont system 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian 

peneliti adalah jika 

penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian deskriptif 

komparatif, sedangkan 

penelitian peneliti yaitu 

menggunakan jenis  
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No. 
Judul dan identitas 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

   

penelitian deskriptif 

kuantitatif. Dan objek 

penelitian ini dilakukan 

di PT Bank mandiri 

syariah Tbk., sedangkan 

penelitian peneliti 

objeknya meneliti pada 

Bank KB 

Sumber: data di olah oleh peneliti   

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah di uraikan di atas 

maka terdapat persamaan yang signifikan dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu secara keseluruhan sama-sama membahas kinerja keuangan bank dengan 

menggunakan teknik Du Pont System dalam menilai kinerja keuangan bank 

dari tahun ke tahun, dan menggunakan jenis pendekatan penelitian kuantitatif. 

Sedangkan untuk perbedaan terdahulu dengan perbedaan sekarang yaitu rata-

rata memiliki perbedaan pada objek yang diteliti yang dimana penelitian 

sekarang meneliti pada bank KB Bukopin Syariah. 

B. Kajian Teori  

1. Kinerja keuangan  

Menurut Rahayu Kinerja keuangan merupakan keberhasilan, prestasi atau 

kemampuan kerja perusahaan dalam rangka penciptaan nilai bagi perusahaan 

atau pemilik modal dengan cara-cara yang efektif dan efisien.
35

   

Kinerja keuangan merupakan suatu hasil atau prestasi yang telah dicapai 

oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 

perusahaan secara efektif demi mencapai tujuan umum perusahaan selama 

                                                     
35

 Rahayu, kinerja keuangan , (Jakarta:pascasarjana universitas prof.  moestopo, 2020), 7.  
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periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mengetahui dan mengevaluasi sampai di mana tingkat keberhasilan perusahaan 

berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilakukan perusahaan.
36

 

Martono dan Harjito (2001) mengatakan bahwa Kinerja keuangan adalah 

suatu penilaian terhadap kondisi keuangan perusahaan yang dapat menjadi 

informasi baik masa lalu, sekarang maupun yang akan datang. Selanjutnya 

menurut Sutrisno (2003) bahwa: Kinerja keuangan adalah rangkaian aktivitas 

keuangan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

diantaranya laporan laba rugi dan neraca.
37

  

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu yang menyangkut aspek penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan 

modal, likuiditas, dan profitabilitas.
38

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa kinerja 

keuangan adalah sebuah pencapaian prestasi dalam keberhasilan sebuah 

perusahaan yang dimana berbentuk nilai uang yang di gambarkan dalam 

laporan keuangan perusahaan. 

2. Laporan keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan 

merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkan 

                                                     
36

 Rudianto, analisis laporan keuangan, (jakarta: erlangga, 2021), 44. 
37

 Muh. Taslim Dangnga dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, kinerja keuangan 

perbankan: upaya untuk menciptakan sistem perbankan yang sehat, (CV. Nur Lina, 2018), 61. 
38

 ana pratiwi dan fitriatul muqmiroh, "pengaruh kinerja keuangan terhadap keputusan 

investasi di Indonesia" jurnal ekonomi dan bisnis islam, No. 2 (2022): 2775-9504 



39 

 

 

keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. Laporan keuangan juga 

akan menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke 

depan, dengan melihat berbagai persoalan yang ada baik kelemahan maupun 

kekuatan yang dimilikinya. Laporan keuangan menggambarkan pos-pos 

keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode. Dalam praktiknya 

dikenal beberapa macam laporan keuangan yaitu: neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan modal, laporan catatan atas laporan keuangan, dan laporan 

kas.
39

 

Menurut Aroffatur Rohma mendefinisikan bahwa laporan keuangan 

adalah hasil dari proses percatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis 

yang digunakan sebagai alat komunikasi dengan pihak yang berkepentingan 

seperti investor pihak manajemen, pemilik, kreditur, penyalur, karyawan, 

lembaga pemerintah dan masyarakat umum.
40

 

Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi, dimana 

dalam proses tersebut semua transaksi yang terjadi akan dicatat, 

diklasifikasikan, diikhtisarkan untuk kemudian disusun menjadi suatu laporan 

keuangan. Di mana dalam laporan keuangan tersebut akan terlihat data 

kuantitatif dari harta, hutang, modal, pendapatan, dan biaya-biaya dari 

perusahaan bersangkutan.
41

 

Tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi keuangan suatu 

perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan 

                                                     
39

 Kasmir, analisis laporan keuangan, (jakarta: PT rajagrafindo persada, 2013), 7. 
40

 Aroffatur rohma, dan chamdan purnama, pengaruh komponen laba rugi dalam 

memprediksi laba masa depan pada perusahaan retail trade, (mojokerto: damarwiyata, 2020), 4. 
41

 Sufyati hs, dkk. analisis laporan keuangan, (cirebon: insania, 2021), 18. 
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keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan 

luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.
42

 Tujuan 

penyusunan laporan keuangan suatu bank secara umum adalah berikut :  

 Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva, kewajiban dan 

modal bank pada waktu tertentu. 

 Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari pendapatan 

yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu.  

 Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam 

aktiva, kewajiban dan modal suatu bank. 

 Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank dalam suatu 

periode.
43

  

Berdasarkan penjelasan diatas maka laporan keuangan dapat di definisikan 

sebagai sebuah gambaran kondisi keuangan suatu bank untuk menilai kinerja 

manajemen bank yang bersangkutan.  

3. Du pont system  

 Konsep Du pont system  

Sekitar tahun 1919, du pont corporationt mempelopori salah satu metode 

analisa kinerja perusahaan yang sampai dengan saat ini dikenal dengan nama 

du pont analisys, menurut j.ferd weston dan fligene f.bringham: “analisa Du 

Pont System merupakan analisis yang mencakup semua rasio aktivitas dan 

margin keuntungan atas penjualan untuk menunjukkan bagaimana rasio ini 

mempengaruhi profitabilitas.”  

                                                     
42

 Kasmir, analisis laporan keuangan, (jakarta: PT rajagrafindo persada, 2013), 10. 
43

 Martono, hubungan & lembaga keuangan lain, (yogyakarta: ekonisia, 2002), 62. 
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Analisis du pont system menyangkut analisis aktivitas dan rasio profitabilitas, 

sehingga penulis akan membahas mengenai rasio aktivitas dan profitabilitas. 

Dari analisis du pont system juga dapat diketahui efisiensi atas penggunaan 

aktiva perusahaan.  

Analisis Du pont system menunjukkan bagaimana hutang, perputaran total 

aktiva, dan profit margin di kombinasikan untuk menentukan return on 

invesment (ROI). Selain itu du pont system bisa di gunakan untuk membedah 

laporan keuangan suatu perusahaan untuk menilai kondisi keuangan 

perusahaan. 

Kegunaan dari menganalisis laporan keuangan dan kinerja keuangan bank bisa 

menggunakan metode Du pont system di antaranya:  

1. sebagai salah satu kegunaannya yang bersifat prinsipal (sifatnya 

menyeluruh) 

2. di gunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing produk yang 

dihasilkan bank sehingga dapat diketahui produk yang memiliki potensi  

3. untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan suatu unit atau bagian. 

4. dapat digunakan untuk keperluan kontrol dan perencanaan.  

Metode Du pont system memberikan informasi mengenai berbagai faktor yang 

menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan bank. analisis Du pont system 

memiliki cara yang hampir sama dengan analisis laporan keuangan biasa, 

namun pendekatannya lebih integratif yaitu dengan menggunakan komposisi 

laporan keuangan sebagai elemen analisisnya, dan mengurangi pos-pos laporan 

keuangan sampai mendetail. 
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Keunggulan analisis Du pont system di antaranya : 

a. Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh dan 

manajemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendaya gunaan aktiva. 

b. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing produk 

mana yang memiliki potensi. 

c. Dalam menganalisis laporan keuangan menggunakan pendekatan yang 

lebih integratif dan menggunakan laporan keuangan sebagai elemen 

analisisnya.  

Kelemahan dari Du pont system di antaranya:  

1. Sistem akuntansi adanya kesulitan dalam membandingkan rate of return 

suatu bank dengan bank lain yang sejenis.  

2. Adanya fluktuasi nilai dari uang (daya beli) dengan demikian sulit untuk 

menganalisisnya. 

3. Sulit mengadakan perbandingan. 
44

 

Dalam menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode Du pont 

system ada beberapa rasio penghitungan diantaranya :  

a. ROI  

Return on investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang 

efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang 

dikendalikannya dengan mengembalikan sumber pendanaan dan biasanya rasio 

ini mengukur dengan persentase.. Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin 

                                                     
44

 Fitriyani, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Periode 2012-2016 Dengan 

Teknik Du Pont System” (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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tidak baik. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. Besarnya ROI dipengaruhi oleh dua faktor : 

1. Tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi 

2. Profit Margin. Yaitu besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam persentase 

dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan 

yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya. 

Secara matematis, dalam menghitung ROI bisa dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

Tabel 2.2 

Kriteria ROI 

Return On Investment (ROI) Standar Industri 

ROI 0,5% < ROI ≤ 1,25% 

Sumber: SE BI NO.9/24/DPbs/2007 

b. TATO 

Total Asset Turnover (TATO) adalah Rasio yang menggambarkan perputaran 

aktiva yang diukur dari volume penjualan. semakin baik yang menunjukkan 

bahwa aktiva dapat lebih berputar dan menghasilkan laba. TATO digunakan 

untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan. Kemudian juga 

mengukur berapa jumlah pendapatan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva dan 

biasanya rasio ini dinyatakan dengan desimal. Dan dapat disimpulkan bahwa 

TATO adalah ukuran yang dapat dijadikan perusahaan untuk menilai efisiensi 

manajemen dalam penggunaan aset dalam rangka meningkatkan pendapatan. 

ROI = NPM x TATO 



44 

 

 

Secara matematis, dalam menghitung TATO bisa dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 2.3 

Standar industri total asset turnover  

 
Standar Industri Total Asset Turnover : 2 Kali 

Sumber: (Lithfiyah, 2019) 

c. NPM 

Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur perbandingan antara laba bersih 

dengan penjualan. Angka ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan 

bersih dengan penjualan. Angka ini menunjukkan berapa besar persentase 

pendapatan bersih yang diperoleh dari penjualan. rasio ini menunjukkan 

seberapa besar persentase pendapatan bersih dari setiap penjualan. Mencakup 

pula seluruh biaya yang digunakan dalam operasional perusahaan. Semakin 

besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba cukup tinggi. Dan dapat disimpulkan bahwa NPM adalah 

ukuran yang dapat dijadikan perusahaan untuk menilai manajemen dalam 

menghasilkan pendapatan dalam rangka menghasilkan laba bersih.  

Secara matematis, dalam menghitung TATO bisa dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

TATO = 
𝑷𝑬𝑵𝑱𝑼𝑨𝑳𝑨𝑵

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑨𝑲𝑻𝑰𝑽𝑨
x 1 KALI 

 

NPM = 
𝐋𝐀𝐁𝐀 𝐁𝐄𝐑𝐒𝐈𝐇 𝐒𝐄𝐓𝐄𝐋𝐀𝐇 𝐏𝐀𝐉𝐀𝐊

𝐏𝐄𝐍𝐃𝐀𝐏𝐀𝐓𝐀𝐍 
x 100% 
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Tabel 2.4 

Kriteria NPM 

Rasio  Peringkat Penilian 

NPM ≥100% 1 sangat sehat  

81%≤NPM≤100% 2 sehat  

66%≤NPM≤81% 3 cukup sehat  

51%≤NPM≤66% 4 kurang sehat  

NPM≤51% 5 tidak sehat  

Sumber: SE BI NO.9/24/DPbs/2007 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Metode penelitian kuantitatif adalah investigasti sitematis mengenai sebuah 

fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik 

statistik, matematika, dan komputasi.
45

 Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. metode deskriptif adalah suatu 

metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 

Deskriptif kuantitatif merupakan metode yang menjelaskan atau menganalisis 

suatu permasalahan dari suatu data berdasarkan perhitungan angka-angka hasil 

penelitian. Penelitian yang analisis datanya hanya sampai deskriptif variabel 

satu demi satu. Deskripsi berarti pemberian secara sistematik dan faktual 

tentang sifat-sifat tertentu.
46

 

B. Populasi Dan Sampel  

    Populasi dalam penelitian kuantitatif adalah seluruh kelompok yang akan 

diteliti pada cakupan wilayah dan waktu tertentu berdasarkan karakteristik 

yang telah ditentukan peneliti.
47

 Dalam pengertian lain menyebutkan bahwa 

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 

                                                     
45

 Sidik priadana dan denok sunarsi, metode penelitian kuantitatif, (tangerang: pascal 

books, 2021), 24. 
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47

 Amruddin dkk, metodologi penelitian kuantitatif, (sukoharjo: pradana pustika, 2022), 
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  sebagainya yang menjadi sumber data penelitian.
48

 dalam penelitian ini 

populasi yang diambil adalah laporan keuangan Bank KB Bukopin Syariah 

yang sudah dipublikasi di web Bank KB Bukopin Syariah. 

Sampel dalam penelitian kuantitatif adalah bagian dari populasi yang 

terpilih sebagai sasaran penelitian dan juga memiliki jumlah serta karakteristik. 

Sampel merupakan subset (sub kumpulan dari data yang dipilih dari populasi 

sesuai dengan kriteria tertentu). populasi yang digunakan sebagai objek 

pengukuran atau pengamatan dalam penelitian.
49

 Sampel dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan tahunan Bank KB Bukopin Syariah periode 2018-

2022. 

C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data  

Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah jenis 

data internal. Data internal adalah data yang berasal dari bagian dalam 

perusahaan yang menggambarkan perusahaan terebut. Jenis data internal 

adalah jenis data yang diperoleh dari laporan tahunan keuangan Bank KB 

Bukopin Syariah di Website Bank tersebut, data yang digunakan adalah data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.
50
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 Aminatus zahriyah dkk, ekonometrika, (jember: mandala press, 2021), 4 
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Dapat juga bisa diartikan Data  Sekunder  merupakan  data  yang  di  

peroleh  secara  tidak  langsung  oleh  penulis.
51

 Data sekunder yang digunakan 

berupa laporan tahunan yang sudah di publikasikan oleh Bank KB Bukopin 

Syariah. 

 Instrumen pengumpulan data  

Instrumen data adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam suatu penilaian. Data yang terkumpul dengan menggunakan instrumen 

tertentu akan di deskripsikan dan dilampirkan atau digunakan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian.
52

 Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan Bank KB Bukopin Syariah 

dari tahun 2018-2022 

D. Analisis Data    

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Deskriptif 

kuantitatif yaitu metode yang menjelaskan atau menganalisis suatu 

permasalahan dari suatu data berdasarkan perhitungan angka-angka dari hasil 

penelitian. Dalam hal ini data yang digunakan sebagai penganalisisan adalah 

data laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi dengan cara melakukan 

riview data laporan, melakukan perhitungan, mengukur, menginterpretasi, dan 

mengaplikasikannya dalam hasil-hasil penelitian. Teknik yang digunakan 
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adalah teknik Du pont system dengan menggunakan rasio-rasio net profit 

margin(NPM), return on invesment (ROI), total asset turnover (TOTA). Yang 

dapat di lihat sebagai berikut : 

1. NPM  

Net profit margin adalah rasio yang mengukur perbandingan antara laba bersih 

dengan penjualan. Perhitungan net profit margin dimaksudkan untuk 

mengetahui besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya dalam tingkat 

penjualan.
53

  

 

 

2. TATO  

Rasio ini di gunakan untuk mengukur penggunaan semua aktiva 

perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah pendapatan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva dan biasanya rasio ini dinyatakan dengan 

desimal. Tinggi rendah tingkat total aset turn over di pengaruhi oleh faktor 

penjualan bersih dan aktiva usaha.
54

  

 

 

3. ROI  

Return on invesment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang 

efisiensi manajemen. Return on invesment ini berfungsi untuk mengatur 

                                                     
53

 Sufyati hs dkk, analisis laporan keuangan, (cirebon: insania, 2021), 129.  
54

 Sufyati hs dkk, analisis laporan keuangan, (cirebon: insania, 2021), 130. 

NPM = 
𝐋𝐀𝐁𝐀 𝐁𝐄𝐑𝐒𝐈𝐇 𝐒𝐄𝐓𝐄𝐋𝐀𝐇 𝐏𝐀𝐉𝐀𝐊

𝐏𝐄𝐍𝐃𝐀𝐏𝐀𝐓𝐀𝐍 
x 100% 

 

TATO = 
𝑷𝑬𝑵𝑱𝑼𝑨𝑳𝑨𝑵

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑨𝑲𝑻𝑰𝑽𝑨
x 1 KALI 
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efektivitas penggunaan aset terhadap laba bersih. 
55
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran objek penelitian  

1. Profil bank kb bukopin syariah  

Berikut merupakan gambaran dari lembaga tempat penelitian dilakukan: 

a. Nama lembaga : kb bukopin syariah  

b. Tanggal berdiri : 29 juli 1990 

c. Alamat lembaga : jalan salemba raya No. 55 salemba, Jakarta pusat.  

d. Jenis lembaga : bank swasta  

e. Produk :  

1. tabungan simpel iB adalah simpanan pelajar iB merupakan 

tabungan untuk pelajar dengan persyaratan mudah dan fitur yang 

menarik dalam rangka edukasi perbankan untuk mendorong 

budaya menabung sejak usia dini.  

2. tabungan iB haji adalahTabungan Haji Syariah iB merupakan Jenis 

tabungan Bank Bukopin Syariah. Produk tabungan ini menawarkan 

produk tabungan khusus untuk nasabah yang ingin mempersiapkan biaya 

untuk menunaikan ibadah haji. Jenis Tabungan Haji di Bukopin 

Syariah juga diklaim akan memberikan kepastian untuk 

keberangkatan (seat) ibadah haji kepada nasabah secara online 
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dengan sistem Siskohat. Perlu anda ketahu bahwa untuk Produk 

tabungan haji ini bebas dari biaya administrasi bulanan. 

3. Tabungan iB siaga Tabungan iB SiAga KB Bukopin Syariah 

merupakan rekening nasabah perorangan dengan akad Wadiah Yad 

Dhamanah. Tabungan iB SiAga bebas ditarik kapan pun dan dapat 

dijadikan sebagai jaminan kredit. Tabungan iB SiAga dari KB 

Bukopin Syariah juga memberikan asuransi jiwa dengan 

pertangungan meninggal dunia akibat sakit dan kecelakaan. 

4. tabungan iB SiAga rencana adalah jenis tabungan berjangka 

dengan potensi bagi hasil yang kompetitif guna memenuhi 

kebutuhan dimasa yang akan datang, sekaligus memberikan 

manfaat proteksi asuransi jiwa gratis. 

5. tabungan iB SiAga bisnis adalah tabunagn untuk badan usaha 

dimana dana yang disimpan dapat ditarik menggunkan cek, bilyet 

giro dan dapat dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang 

berlaku.  

6. tabunganku iB adalah tabungan untuk perorangan dengan 

persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh 

bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung 

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Akad yang 

digunakan adalah akad wadi’ah yad dhamanah, yang berarti bank 

dapat memanfaatkan dana dan menyalurkan dana yang di simpan 
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serta menjamin bahwa dana tersebut dapat ditarik setiap saat oleh 

nasabah. 

7. desposito iB adalah simpanan pada bank syariah bukopin dalam 

mata uang rupiah yang diperuntukkan bagi perorangan dan badan 

usaha, yang penarikannnya hanya dapat dilakukan pada page 14 

waktu tertentu (jatuh tempo deposito) sesuai dengan perjanjian 

antara deposan dengan pihak bank.    

8. giro iB adalah sarana penyimpanan dana dengan prinsip 

mudharabah mut 

9. laqah dan wadiah (titipan) yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan menggunakan cek/bilyet giro sebagai alat 

penarikan simpanan/titipannya dan di ikut sertakan dalam program 

penjaminan pemerintah. 

10. Deposito i Bon call penempatan dana oleh nasabah dalam bentuk 

simpanan berjangka pendek 1< bulan (7 hari, 2minggu, dan 3 

minggu) dengan penempatan deposito minimal sebesar 100 juta 

dan dengan menggunakan sistem bagi hasil yang penarikannya 

sesuai kesepakatan antara deposan dengan pihak bank .  
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f.   Sejarah Bank Kb Bukopin Syariah  

PT BANK KB BUKOPIN SYARIAH (selanjutnya disebut Perseroan) 

sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya 

konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan 

Indonesia (sebuah bank konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses 

akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, dimana 

PT Bank Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya bernama PT Bank 

Swansarindo Internasional didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur 

berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank umum 

yang memperolah Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ 

KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990 tentang Pemberian Izin Peleburan 

Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank Umum 

dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional yang memperoleh kegiatan 

operasi berdasarkan surat Bank Indonesia (BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr 

tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan 

Pemindahan Kantor Bank. 

Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh Organisasi 

Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT Bank Swansarindo 

Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia yang memperoleh 

persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang 

dituangkan ke dalam akta nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam 

perkembangannya kemudian PT Bank Persyarikatan Indonesia melalui 

tambahan modal dan asistensi oleh PT Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun 
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2008 setelah memperolah izin kegiatan usaha bank umum yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 

nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian 

Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah, 

dan Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia Menjadi PT Bank 

Syariah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 

Desember 2008, kegiatan operasional Perseroan secara resmi dibuka oleh 

Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik Indonesia periode 2004 -2009. 

Pada tanggal 30 Juni 2021 Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar 

Biasa menyetujui untuk melakukan perubahan nama Perseroan menjadi PT 

Bank KB Bukopin Syariah (KBBS) yang dituangkan ke dalam Akta No. 02 

tanggal 6 Juli 2021 dan telah mendapat persetujuan Penetapan Penggunaan Izin 

Usaha Bank dengan Nama Baru dari Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan surat 

nomor SR-27/PB.101/2021 tanggal 12 Agustus 2021 dan KEP-53/PB.1/2021 

tanggal 10 Agustus 2021 

Sampai dengan Desember 2022 Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 

1 (satu) Kantor Pusat dan Operasional, 12 (dua belas) Kantor Cabang, 10 

(sepuluh) Kantor Cabang Pembantu, dan serta 33 (tiga puluh tiga) mesin ATM 

KBBS dengan jaringan Prima dan ATM Bank KB Bukopin. 
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3. Visi dan misi bank kb bukopin syariah  

Untuk mendorong perusahaan mencapai tujuannya, perusahaan perlu 

menggunakan acuan sebagai sarana untuk mencapai tujuan dengan 

menggunakan visi dan misi sebagai berikut:  

a. Visi  

Menjadi bank syariah pilihan yang terus tumbuh dan kuat 

b. Misi  

- menyediakan produk dan layanan terbaik sesuai dengan prinsip syariah  

-  meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder  

- menghasilkan sumber daya insani yang memiliki value yang amanah dan 

profesional 
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4. struktur organisasi  

gambar 4.1 

struktur organisasi bank KB bukopin syariah 

 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, ialah memberikan gambaran 

serinci mungkin tentang individu, keadaan, dan grup tertentu. 

C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis 

Tidak memakai hipotesis karena penelitian ini memakai jenis penelitian 

deskriptif.  
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D.  Pembahasan  

1. Net profit margin (2018) 

Total biaya  

Total biaya = beban operasional lainnya + beban non operasional + beban 

pajak  

tabel 4.1 

perhitungan total biaya 2018 

 

 

Akun  Nominal  Sumber  

beban 

operasionalnya      

komisi/provisi/fee dan 

administrasi   

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan lainnya  -177.637 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban bonus wadiah  6.357 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan 

nilai aset keuangan  54.660 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian terkait risiko 

operasional 4 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan 

nilai aset lainnya   

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban tenaga kerja  80.903 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban promosi 2.781 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban lainnya 79.690 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban 

operasionalnya 

bersih  224.395 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 
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Akun  Nominal  Sumber  

beban non 

operasional      

keuntungan/kerugian 

penjualan aset tetap 

dan inventaris 3.764 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan/beban 

non operasional 

lainnya  -4.236 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban non 

operasionalnya 472 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

Akun  Nominal  Sumber  

beban pajak 11.316 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

 

Total biaya  = beban operasional lainnya + beban operasional + beban pajak  

  = 224.395 + 472 + 11.316 

  = 236.183 

Berdasarkan perhitungan di atas, total biaya yang di dapat melalui perhitungan 

beban operasional lainnya + beban non operasional + beban pajak Bank KB 

Bukopin Syariah 2018 jika di hitung dengan du pont system sebesar 236.183 

Pendapatan  

Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + 

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional 
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Tabel 4.2 

Perhitungan pendapatan 2018 

 

Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib +                                                                                                                    

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional  

  = 491.149 + 46.758 + (-1.460) 

  = 536.447 

Berdasarkan perhitungan di atas, pendapatan yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + pendapatan 

operasional lainnya + pendapatan non operasional Bank KB Bukopin Syariah 

2018 jika di hitung dengan du pont system sebesar 536.447 

 

 

Akun  Nominal  Sumber  

pendapatan pengelolaan dana 

oleh bank sebagai mudharib     

pendapatan dari jual beli  167.798 
laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif 

pendapatan dari bagi hasil  283.219 
laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif 

pendapatan usaha utama lainnya  40.131 
laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif 

total pendapatan sebagai 

mudharib  
491.149 

laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif 

pendapatan operasional 

lainnya  
46.758 

laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif 

pendapatan non operasional  -1.460 
laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif 
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Laba bersih  

Laba bersih = pendapatan – total biaya  

= 536.447 – 236.183 

= 300.264 

Berdasarkan perhitungan di atas, laba bersih yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan – total biaya Bank KB Bukopin Syariah 2018 jika di hitung dengan 

du pont system sebesar 300.264 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

NPM = 
𝐋𝐀𝐁𝐀 𝐁𝐄𝐑𝐒𝐈𝐇 𝐒𝐄𝐓𝐄𝐋𝐀𝐇 𝐏𝐀𝐉𝐀𝐊

𝐏𝐄𝐍𝐃𝐀𝐏𝐀𝐓𝐀𝐍 
x 100% 

NPM = 
𝟑𝟎𝟎.𝟐𝟔𝟒

𝟓𝟑𝟔.𝟒𝟒𝟕  
x 100% 

    = 56 % 

Berdasarkan perhitungan di atas, Net Profit Margin Bank KB Bukopin Syariah 

tahun 2018 jika di hitung dengan du pont system sebesar 0,5597  

2.  Total Aset Turn Over 2018 

Aktiva lancar = kas + surat berharga + piutang 

Tabel 4.3 

Perhitungan aktiva lancar 2018 

 

Akun  Nominal   Sumber  

kas  44.062  laporan posisi keuangan 

investasi pada surat berharga  115.094  laporan posisi keuangan 

piutang murabahah 1.462.523  laporan posisi keuangan 

piutang istishna  2.577  laporan posisi keuangan 

jumlah piutang  1.465.100  laporan posisi keuangan 



62 

 

 

Aktiva lancar = kas + surat berharga + piutang  

  = 44.062 + 115.094 + 1.465.100 

  =  1. 624.256  

Berdasarkan perhitungan di atas, aktiva lancar yang di dapat melalui 

perhitungan kas + surat berharga + piutang Bank KB Bukopin Syariah tahun 

2018 jika di hitung dengan du pont system sebesar 1.624.256 

Total aktiva  

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap  

Tabel 4.4 

Perhitungan total aktiva 2018 

 

aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap  

  = 1.624.256 + 315.739  

  = 1.939.995 

Berdasarkan perhitungan di atas, total aktiva yang di dapat melalui perhitungan 

aktiva lancar + aktiva tetap Bank KB Bukopin Syariah tahun 2018 jika di 

hitung dengan du pont system sebesar 1.939.995 

  

Akun  Nominal  Sumber  

aktiva lancar 1. 624.256    

aktiva tetap  315.739 laporan posisi keuangan 
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Hasil Perhitungan Total Aset Turn Over  

TATO = 
𝑷𝑬𝑵𝑱𝑼𝑨𝑳𝑨𝑵

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑨𝑲𝑻𝑰𝑽𝑨
x 1 KALI 

  TATO = 
𝟓𝟑𝟔.𝟒𝟒𝟕 

𝟏.𝟗𝟑𝟗.𝟗𝟗𝟓
x 1 KALI 

  = 0,28 

Berdasarkan perhitungan di atas, yaitu melalui perhitungan pendapatan dibagi 

total aktiva, maka perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) Bank KB 

bukopin syariah Tahun 2018 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 0,28 

Kali. 

Hasil Perhitungan Return On Invesment (ROI) 

ROI = Net Profit Margin X Total Aset Turn Over  

ROI = 56 % x 0,28  

= 15,68% 

Berdasarkan perhitungan di atas, total aktiva yang di dapat melalui perhitungan 

Net Profit Margin x Total Aset Turn Over Bank KB Bukopin Syariah tahun 

2018 jika di hitung dengan du pont system sebesar 15,68% 

1. Net profit margin (2019) 

Total biaya  

Total biaya = beban operasional lainya + beban non operasional + beban pajak  
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Tabel 4.5 

Perhitungan total biaya 2019 

Akun Nominal Sumber 

beban operasionalnya      

komisi/provisi/fee dan 

administrasi 
31.172 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan lainnya  -145.458 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban bonus wadiah  3,320 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan nilai 

aset keuangan  
23.301 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian terkait risiko 

operasional 
326 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan nilai 

aset lainnya 
- 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban tenaga kerja  72.908 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban promosi 2.962 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban lainnya 87.843 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban 

operasionalnya bersih  
190.570 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

 

` 

 

beban non operasional      

keuntungan/kerugian 

penjualan aset tetap dan 

inventaris 

6.520 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan/beban non 

operasional lainnya  
-9.628 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban non 

operasionalnya 
-2.748 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

Akun Nominal Sumber 

beban pajak 3.072 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 
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Total biaya = beban operasional lainnya + beban non operasional + beban 

pajak  

        = 190.570 + (-2.748) + 3.072 

        = 190.894 

Berdasarkan perhitungan di atas, total biaya yang di dapat melalui perhitungan 

beban operasional lainnya + bebean non operasional + beban pajak Bank KB 

Bukopin Syariah tahun 2019 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar  

190.894. 

Pendapatan  

Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + 

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional  

Tabel 4.6 

Perhitungan pendapatan 2019 

 

Akun  Nominal  Sumber  

pendapatan pengelolaan 

dana oleh bank sebagai 

mudharib     

pendapatan dari jual beli  172.838 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan dari bagi hasil  263.377 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan usaha utama 

lainnya  39.181 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

total pendapatan sebagai 

mudharib  475.397 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan operasional 

lainnya  45.279 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan non 

operasional  408 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 
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Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + 

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasionalnya  

  = 475.397 + 45.279 + 408  

  =  521.084 

Berdasarkan perhitungan di atas, pendapatan yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + pendapatan 

operasional lainnya + pendapatan non operasional Bank KB Bukopin Syariah 

tahun 2019 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar 521.084. 

Laba bersih  

Laba bersih = pendapatan + total biaya  

  = 521.084 + 190.894 

  = 711.978 

Berdasarkan perhitungan di atas, laba bersih yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan + total biaya Bank KB Bukopin Syariah tahun 2019 jika di hitung 

dengan Du Pont System sebesar 711.978. 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

NPM = 
𝐋𝐀𝐁𝐀 𝐁𝐄𝐑𝐒𝐈𝐇 𝐒𝐄𝐓𝐄𝐋𝐀𝐇 𝐏𝐀𝐉𝐀𝐊

𝐏𝐄𝐍𝐃𝐀𝐏𝐀𝐓𝐀𝐍 
x 100% 

NPM = 
𝟕𝟏𝟏.𝟗𝟕𝟖

𝟓𝟐𝟏.𝟎𝟖𝟒  
x 100% 

   = 136,6 % 
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Berdasarkan perhitungan di atas, Net Profit Margin Bank KB Bukopin Syariah 

Tahun 2019 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 136,6 % 

2. Total aset turn over (2019)  

Aktiva lancar 

Aktiva lancar = kas + surat berharga + piutang  

Tabel 4.7 

Perhitungan aktiva lancar 2019 

 

Akun Nominal Sumber 

Kas 52.040 laporan posisi keuangan 

investasi pada surat berharga 285.215 laporan posisi keuangan 

piutang murabahah 1.489.758 laporan posisi keuangan 

piutang istishna 1.673 laporan posisi keuangan 

jumlah piutang 1.491.431 laporan posisi keuangan 

 

Aktiva lancar = kas + surat berharga + piutang  

     = 52.040 + 285.215 + 1.491.431 

   = 1.828.686 

Berdasarkan perhitungan di atas, aktiva lancar yang di dapat melalui 

perhitungan kas + surat berharga + piutang Bank KB Bukopin Syariah tahun 

2019 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar 1.828.686. 
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Total aktiva  

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap  

Tabel 4.8 

Perhitungan total aktiva 2019 

 

Akun Nominal Sumber 

aktiva lancar 1.828.686   

aktiva tetap  266.993 laporan posisi keuangan 

  

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap  

   = 1.828.686 +  266.993 

   = 2.095.679 

Berdasarkan perhitungan di atas, total aktiva yang di dapat melalui perhitungan 

aktiva lancar + aktiva tetap KB Bukopin Syariah tahun 2019 jika di hitung 

dengan Du Pont System sebesar 2.095.679. 

Hasil Perhitungan Total Aset Turn Over (TATO) 

TATO = 
𝑷𝑬𝑵𝑱𝑼𝑨𝑳𝑨𝑵

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑨𝑲𝑻𝑰𝑽𝑨
x 1 KALI 

TATO = 
𝟒𝟕𝟓.𝟑𝟗𝟕 

𝟐.𝟎𝟗𝟓.𝟔𝟕𝟗
x 1 KALI 

=  0, 23 

Berdasarkan perhitungan di atas, yaitu melalui perhitungan pendapatan dibagi 

total aktiva, maka perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) Bank KB 
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bukopin syariah Tahun 2019 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 0,23 

Kali 

Hasil Perhitungan Return on invesment (ROI)  

ROI = Net Profit Margin X Total Aset Turn Over  

ROI = 136,6 % x 0, 23 

= 31,42% 

Berdasarkan perhitungan di atas, total aktiva yang di dapat melalui Perhitungan 

Net Profit Margin x Total Aset Turn Over Bank KB Bukopin Syariah tahun 

2019 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar 31,42%. 

1.  Net Profit Margin  (2020) 

Total biaya  

Total biaya = beban operasional lainya + beban non operasional + beban pajak  

 

Tabel 4.9 

Perhitungan total biaya 2020 

Akun  Nominal  Sumber  

beban op erasionalnya      

komisi/provisi/fee dan 

administrasi 
24.643 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan lainnya  50.806 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban bonus wadiah  3.300 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan nilai aset 

keuangan  
27.245 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian terkait risiko 

operasional 
1 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan nilai aset 

lainnya 
  

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban tenaga kerja  73.591 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 
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Total biaya = beban operasional lainnya + beban non operasional + beban 

pajak 

 = -105.377 + (-3.866) + 845  

 = - 108.398 

Berdasarkan perhitungan di atas, total biaya yang di dapat melalui perhitungan 

beban operasional lainnya + bebean non operasional + beban pajak Bank KB 

Bukopin Syariah tahun 2020 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar               

-108.398 

 

beban promosi 1.972 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban lainnya 73.801 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

Keuntungan/kerugian 

penjualan aset keuangan 
-916 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban 

operasionalnya bersih  
-105.377 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

Akun  Nominal  Sumber  

beban non operasional      

keuntungan/kerugian 

penjualan aset tetap dan 

inventaris 

808 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan/beban non 

operasional lainnya  
-4.674 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban non 

operasionalnya 
-3.866 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

Akun Nominal Sumber 

beban pajak 845 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 
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Pendapatan  

Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + 

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional  

Tabel 4.10 

Perhitungan pendapatan 2020 

 

Akun Nominal Sumber 

pendapatan pengelolaan 

dana oleh bank sebagai 

mudharib     

pendapatan dari jual beli  109.577 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan dari bagi hasil  222.372 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan usaha utama 

lainnya  
28.237 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

total pendapatan sebagai 

mudharib  
360.186 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan operasional 

lainnya  
77.010 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan non 

operasional  
-3.818 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

 

Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib +  

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional  

 = 360.186 + 77.010 + (-3.818) 

 = 433.378 

Berdasarkan perhitungan di atas, pendapatan yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + pendapatan 

operasional lainnya + pendapatan non operasional Bank KB Bukopin Syariah 

tahun 2020 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar 433.378. 
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Laba bersih  

Laba bersih = pendapatan – total biaya  

  = 433.378 – (- 108.398) 

  = 541.776 

Berdasarkan perhitungan di atas, laba bersih yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan + total biaya Bank KB Bukopin Syariah tahun 2020 jika di hitung 

dengan Du Pont System sebesar 541.776. 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

NPM = 
𝐋𝐀𝐁𝐀 𝐁𝐄𝐑𝐒𝐈𝐇 𝐒𝐄𝐓𝐄𝐋𝐀𝐇 𝐏𝐀𝐉𝐀𝐊

𝐏𝐄𝐍𝐃𝐀𝐏𝐀𝐓𝐀𝐍 
x 100% 

NPM = 
𝟓𝟒𝟏.𝟕𝟕𝟔

𝟒𝟑𝟑.𝟑𝟕𝟖  
x 100% 

            = 125 % 

Berdasarkan perhitungan di atas, Net Profit Margin Bank KB Bukopin Syariah 

Tahun 2020 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 125%. 

2. Total Asset Turnover (2020) 

Aktiva Lancar  

Aktiva Lancar = Kas + Surat Berharga + Piutang 

Tabel 4.11 

Perhitungan aktiva lancar 2020 

Akun  Nominal  Sumber  

kas  6.961 laporan posisi keuangan 

investasi pada surat 

berharga  197.234 laporan posisi keuangan 

piutang murabahah 1.097.074 laporan posisi keuangan 

piutang istishna  1.273 laporan posisi keuangan 

jumlah piutang  1.098.348 laporan posisi keuangan 
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    Aktiva lancar = kas + surat berharga + piutang  

   = 6.961 + 197.234 + 1.098.348 

     = 1.302.543 

Berdasarkan perhitungan di atas, Aktiva Lancar yang didapat melalui 

perhitungan Kas + Surat Berharga + Piutang Bank KB Bukopin Syariah Tahun 

2020 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 1.302.543. 

Total aktiva  

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap  

Tabel 4.12 

Perhitungan total aktiva 2020 

 

Akun  Nominal  Sumber  

aktiva lancar 1.302.543   

aktiva tetap  264.077 laporan posisi keuangan 

  

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap  

  = 1.302.543 + 264.077 

  = 1.566.620 

Berdasarkan perhitungan di atas, Total Aktiva yang didapat melalui 

perhitungan Aktiva Lancar + Aktiva Tetap Bank KB Bukopin Syariah Tahun 

2020 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 1.566.620. 
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Hasil Perhitungan Total Aset Turn Over (TATO) 

TATO = 
𝑷𝑬𝑵𝑱𝑼𝑨𝑳𝑨𝑵

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑨𝑲𝑻𝑰𝑽𝑨
x 1 KALI 

TATO = 
𝟒𝟑𝟑.𝟑𝟕𝟖 

𝟏.𝟓𝟔𝟔.𝟔𝟐𝟎
x 1 KALI 

= 0,28 

Berdasarkan perhitungan  di atas, yaitu melalui perhitungan pendapatan dibagi 

total aktiva, maka perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) Bank KB 

Bukopin Syariah Tahun 2020 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 

0,28 kali  

Hasil Perhitungan Return On Invesment (ROI)  

ROI = Net Profit Margin X Total Aset Turn Over  

ROI = 125% x 0,28  

= 35 %  

Berdasarkan perhitungan di atas, total aktiva yang di dapat melalui Perhitungan 

Net Profit Margin x Total Aset Turn Over Bank KB Bukopin Syariah tahun 

2020 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar 35%. 

1. Net Profit Margin (2021) 

Total biaya  

Total biaya = beban operasional lainya + beban non operasional + beban pajak  

Tabel 4.13  

Perhitungan total biaya 2021 

 

Akun  Nominal  Sumber  

beban operasionalnya      

komisi/provisi/fee dan 

administrasi 
29.936 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan lainnya  6.385 laporan laba rugi dan penghasilan 
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komprehensif 

beban bonus wadiah  2.456 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan nilai 

aset keuangan  
232.777 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

Akun Nominal Sumber 

kerugian terkait risiko 

operasional 
 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan nilai 

aset lainnya 
  

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban tenaga kerja  81.723 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban promosi 2.711 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban lainnya 65.074 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

Keuntungan/kerugian 

penjualan aset keuangan 
-23 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban 

operasionalnya bersih  

-

348.443 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total biaya = beban operasional lainya + beban non operasional + beban pajak 

  = -348.443 + -50.199 + (-290.019) 

  = -688.661 

Berdasarkan perhitungan di atas, total biaya yang di dapat melalui perhitungan 

beban operasional lainnya + beban non operasional + beban pajak Bank KB 

Akun  Nominal  Sumber  

beban non operasional      

keuntungan/kerugian 

penjualan aset tetap dan 

inventaris 

460 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan/beban non 

operasional lainnya  
-50.659 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban non 

operasionalnya 
-50.199 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

Akun  Nominal  Sumber  

beban pajak 
-

290.019 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 
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Bukopin Syariah tahun 2021 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar -

688.661. 

Pendapatan  

Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + 

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional  

Tabel 4.14 

Perhitungan pendapatan 2021 

 

Akun  Nominal  Sumber  

pendapatan pengelolaan 

dana oleh bank sebagai 

mudharib     

pendapatan dari jual beli  65.401 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan dari bagi hasil  206.311 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan usaha utama 

lainnya  26.597 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

total pendapatan sebagai 

mudharib  298.309 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan operasional 

lainnya  36.412 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan non 

operasional  -28.557 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

 

Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + 

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional  

 = 298.309+ 36.412+ (-28.557) 

 = 306.164 

Berdasarkan perhitungan di atas, pendapatan yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + pendapatan 
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operasional lainnya + pendapatan non operasional Bank KB Bukopin Syariah 

tahun 2021 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar 306.164.  

Laba bersih  

Laba bersih = pendapatan – total biaya  

  = 306.164 – (-688.661) 

  = 994.825 

Berdasarkan perhitungan di atas, laba bersih yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan + total biaya Bank KB Bukopin Syariah tahun 2021 jika di hitung 

Dengan Du Pont System sebesar 994.825. 

Hasil Perhitungan Net profit margin (NPM) 

NPM = 
𝐋𝐀𝐁𝐀 𝐁𝐄𝐑𝐒𝐈𝐇 𝐒𝐄𝐓𝐄𝐋𝐀𝐇 𝐏𝐀𝐉𝐀𝐊

𝐏𝐄𝐍𝐃𝐀𝐏𝐀𝐓𝐀𝐍 
x 100% 

NPM = 
𝟗𝟗𝟒.𝟖𝟐𝟓

𝟑𝟎𝟔.𝟏𝟔𝟒  
x 100% 

= 325% 

Berdasarkan perhitungan di atas, Net Profit Margin Bank KB Bukopin Syariah 

Tahun 2021 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 325%. 

2. Total Asset Turnover  2021 

Aktiva Lancar  

Aktiva Lancar = Kas + Surat Berharga + Piutang 
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Tabel 4.15 

Perhitungan aktiva lancar 2021 

 

Akun Nominal Sumber 

kas  25.149 laporan posisi keuangan 

investasi pada surat berharga  667.947 laporan posisi keuangan 

piutang murabahah 636.203 laporan posisi keuangan 

piutang istishna  786 laporan posisi keuangan 

jumlah piutang  636.988 laporan posisi keuangan 

 

Aktiva Lancar = Kas + Surat Berharga + Piutang 

  = 25.149 + 667.947 + 636.988 

  = 1.330.084 

Berdasarkan perhitungan di atas, Aktiva Lancar yang didapat melalui 

perhitngan Kas + Surat Berharga + Piutang Bank Kb Bukopin Syariah Tahun 

2021 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 1.330.084. 

Total aktiva  

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap  

Tabel 4.16 

Perhitungan total aktiva 2021 

Akun  Nominal  Sumber  

aktiva lancar  1.330.084   

aktiva tetap   258.880 laporan posisi keuangan 

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap 

  =  1.330.084 +  258.880 

  =  1.588.964 
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Berdasarkan perhitungan di atas, Total Aktiva yang didapat melalui perhitngan 

Aktiva Lancar + Aktiva Tetap Bank KB Bukopin Syariah Tahun 2021 jika 

dihitung dengan Du Pont System sebesar 1.588.964 

Hasil Perhitungan Total aset turn over (TATO) 

TATO = 
𝑷𝑬𝑵𝑱𝑼𝑨𝑳𝑨𝑵

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑨𝑲𝑻𝑰𝑽𝑨
x 1 KALI 

TATO = 
306.164 

1.588.964
x 1 KALI 

= 0,19 

Berdasarkan perhitungan di atas, yaitu melalui perhitungan pendapatan dibagi 

total aktiva, maka perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) Bank KB 

Bukopin Syariah Tahun 2021 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 

0,19 kali. 

Hasil Perhitungan Return on invesment (ROI)  

ROI = Net profit margin x total aset turn over  

ROI = 325 % x 0,19 

= 61,75 % 

Berdasarkan perhitungan di atas, total aktiva yang di dapat melalui perhitungan 

Net Profit Margin x Total Aset Turn Over Bank Kb Bukopin Syariah tahun 

2020 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar 61,75%. 
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1. Net Profit Margin (2022) 

Total biaya  

Total biaya = beban operasional lainya + beban non operasional + beban pajak 

Tabel 4.17 

Perhitungan total biaya 2022 

 

  

Akun  Nominal  Sumber  

beban non operasional      

keuntungan/kerugian penjualan 

aset tetap dan inventaris 
654 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan/beban non 

operasional lainnya  
-4.718 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban non 

operasionalnya 
-4.064 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

Akun  Nominal  Sumber  

beban operasionalnya      

komisi/provisi/fee dan 

administrasi 
48.859 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan lainnya  6.620 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban bonus wadiah  4.875 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan nilai aset 

keuangan  
99.915 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian terkait risiko 

operasional 
600 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

kerugian penurunan nilai aset 

lainnya 
  

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban tenaga kerja  83.496 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban promosi 3.416 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

beban lainnya 93.447 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

jumlah beban operasionalnya 

bersih  

-

230.270 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 
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Total biaya = beban operasional lainya + beban non operasional + beban pajak 

   = -230.270 + (-4.064) + (-290.019) 

  = -524.353  

Berdasarkan perhitungan di atas, total biaya yang di dapat melalui perhitungan 

beban operasional lainnya + beban non operasional + beban pajak Bank KB 

Bukopin Syariah tahun 2022 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar -

524.353. 

Pendapatan  

Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + 

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional 

Tabel 4.18 

Perhitungan pendapatan 2022 

 

Akun  Nominal  Sumber  

pendapatan pengelolaan dana 

oleh bank sebagai mudharib     

pendapatan dari jual beli  59.426 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan dari bagi hasil  295.169 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan usaha utama lainnya  52.662 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

total pendapatan sebagai 

mudharib  
407.257 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan operasional 

lainnya  
60.343 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

pendapatan non operasional  -13.345 
laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif 

 

Akun  Nominal  Sumber  

beban pajak -72.863 
laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif 
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Pendapatan = pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + 

pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional  

 = 407.257 + 60.343 + (-13.345) 

 = 454.255 

Berdasarkan perhitungan di atas, pendapatan yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib + pendapatan 

operasional lainnya + pendapatan non operasional bank KB Bukopin Syariah 

tahun 2022  jika di hitung dengan Du Pont System sebesar 454.255 

Laba bersih  

Laba bersih = pendapatan – total biaya  

  = 454.255 – (-524.353) 

  = 978.608 

Berdasarkan perhitungan di atas, laba bersih yang di dapat melalui perhitungan 

pendapatan + total biaya Bank KB Bukopin Syariah tahun 2022 jika di hitung 

dengan Du Pont System sebesar 978.608. 

Hasil Perhitungan Net profit margin (NPM) 

NPM = 
𝐋𝐀𝐁𝐀 𝐁𝐄𝐑𝐒𝐈𝐇 𝐒𝐄𝐓𝐄𝐋𝐀𝐇 𝐏𝐀𝐉𝐀𝐊

𝐏𝐄𝐍𝐃𝐀𝐏𝐀𝐓𝐀𝐍 
x 100% 

NPM = 
𝟗𝟕𝟖.𝟔𝟎𝟖

  𝟒𝟓𝟒.𝟐𝟓𝟓
x 100% 

         = 215 % 
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Berdasarkan perhitungan di atas, Net Profit Margin KB Bukopin Syariah 

Tahun 2022 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 215%. 

2. Total Asset Turnover (2022) 

Aktiva Lancar  

Aktiva Lancar = Kas + Surat Berharga + Piutang 

Tabel 4.19 

Perhitungan aktiva lancar 2022 

 

Akun  Nominal  Sumber  

kas  33.943 laporan posisi keuangan 

investasi pada surat berharga  397.979 laporan posisi keuangan 

piutang murabahah 670.242 laporan posisi keuangan 

piutang istishna  576 laporan posisi keuangan 

jumlah piutang  670.818 laporan posisi keuangan 

 Aktiva lamcar = kas + surat berharga + piutang  

   = 33.943 + 397.979 + 670.818 

   = 1.102.740 

Berdasarkan perhitungan di atas, Aktiva Lancar yang didapat melalui 

perhitngan Kas + Surat Berharga + Piutang Kb Bukopin Syariah Tahun 2022 

jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 1.102.740. 
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Total aktiva  

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap  

Tabel 4.20 

Perhitungan total aktiva 2022 

Akun  Nominal  Sumber  

aktiva lancar 1.102.740   

aktiva tetap  220.726 laporan posisi keuangan 

  

Total aktiva = aktiva lancar + aktiva tetap  

   = 1.102.740 + 220.726 

   = 1.323.466 

Berdasarkan perhitungan di atas, Total Aktiva yang didapat melalui 

perhitungan Aktiva Lancar + Aktiva Tetap Bank KB Bukopin Syariah Tahun 

2022 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 1.323.466 

Hasil Perhitungan Total aset turn over  

TATO = 
𝑷𝑬𝑵𝑱𝑼𝑨𝑳𝑨𝑵

𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑨𝑲𝑻𝑰𝑽𝑨
x 1 KALI 

TATO = 
454.255 

1.323.466
x 1 KALI 

= 0,34 

Berdasarkan perhitungan di atas, yaitu melalui perhitungan pendapatan dibagi 

total aktiva, maka perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) Bank KB 
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Bukopin Syariah Tahun 2022 jika dihitung dengan Du Pont System sebesar 

0,34 kali.  

Hasil Perhitungan Return on invesment (ROI) 

ROI = Net profit margin x total aset turn over    

ROI = 315 % x 0,34 

= 1,07 %  

Berdasarkan perhitungan di atas, total aktiva yang di dapat melalui perhitungan 

Net Profit Margin x Total Aset Turn Over Bank KB Bukopin Syariah tahun 

2022 jika di hitung dengan Du Pont System sebesar 1,07%. 

Perbandingan tingkat Du Pont System Bank KB Bukopin Syariah periode  

2018-2022 

Tabel 4.21 

Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat Du Pont System Bank KB Bukopin Syariah 

periode 2018-2022 

Tahun  
NPM (%) 

TATO 

(kali) ROI (%) 

2018 56% 0,28 1,57% 

2019 136,60% 0,23 3,14% 

2020 125% 0,28 35% 

2021 325% 0,19 6,17% 

2022 315% 0,34 1,07% 

Rata-Rata 192% 0,26 9,39% 
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Berdasarkan hasil perhitungan antara Net Profit Margin, Total Assets 

Turnover, Retur Non Invesment pada periode tahun 2018-2022 maka peneliti 

akan menyajikan rekapitulasi hasil perbandingan tingkat du pont system pada 

Bank KB Bukopin Syariah untuk mengetahui naik turunnya kinerja keuangan 

suatu perusahaan. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil perhitungan dari tabel 4.20 Maka peneliti 

menyajikan laporan tingkat du pont system periode 2018-2022 

Tabel 4.22 

Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat Du Pont System Bank KB Bukopin 

Syariah periode 2018-2029 

Tahun  2018 2019 

naik 

(turun) penilaian  

NPM 56% 136,60% 80,60% sangat sehat 

TATO 0,28 0,23 (0,05) kurang sehat 

ROI 1,57% 3,14% 15% sangat sehat 

Sumber data: di olah (2024) 

Berdasarkan laporan perbandingan pada tabel 4.22 Ternyata pada Net Profit 

Margin, Total Assets Turnover, dan Return In Invesment tahun 2018-2019 pada 

NPM mengalami kenaikan sebesar 80,60% , pada TATO mengalami 

penurunan sebesar (0,05) , dan pada ROI mengalami kenaikan sebesar 15,74% 
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Tabel 4.23 

Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat Du Pont System Bank KB Bukopin 

Syariah periode 2019-2020 

Tahun  2019 2020 naik (turun) penilaian  

NPM 136,60% 125% (11,60%) sangat sehat 

TATO 0,23 0,28 0,05 kurang sehat 

ROI 3,14% 35% 0,33% kurang sehat 

Sumber: di olah (2024) 

Berdasarkan laporan perbandingan pada tabel 4.23 Ternyata pada Net Profit 

Margin, Total Assets Turnover, dan Return In Invesment tahun 2019-2020 pada 

NPM mengalami penurunan sebesar (11,60%), pada TATO mengalami 

kenaikan sebesar 0,05. pada ROI mengalami kenaikan sebesar 3,58% 

Tabel 4.24 

Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat Du Pont System Bank KB Bukopin 

Syariah periode 2020-2021 

 

Sumber: di olah (2024) 

Berdasarkan laporan perbandingan pada tabel 4.24 Ternyata pada Net Profit 

Margin, Total Assets Turnover, dan Return In Invesment tahun 2020-2021 pada 

NPM mengalami kenaikan sebesar 200% , pada TATO mengalami penurunan 

sebesar (0,09) , dan pada ROI mengalami kenaikan sebesar 26,75% 

Tahun  2020 2021 naik (turun) penilaian  

NPM 125% 325% 200% sangat sehat 

TATO 0,28 0,19 -0,09 kurang sehat  

ROI 35% 6,17% 0,32% kurang sehat 
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Tabel 4.25 

Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat Du Pont System Bank KB Bukopin 

Syariah periode 2021-2022 

Tahun  2021 2022 naik (turun) penilaian  

NPM 325% 315% 10% sangat sehat 

TATO 0,19 0,34 0,15 kurang sehat 

ROI 6,17% 1,07% 0,06% kurang sehat 

Sumber: di olah (2024) 

Berdasarkan laporan perbandingan pada tabel 4.25 Ternyata pada net profit 

margin, total assets turnover, dan return in invesment tahun 2021-2022 pada 

NPM mengalami kenaikan sebesar 10% , pada TATO mengalami penurunan 

sebesar (0,15) , dan pada ROI mengalami penurunan sebesar (60,68%) 

Setelah menganalisis data yang diperoleh, kinerja keuangan Bank KB Bukopin 

Syariah selama periode 2018-2022 dapat disimpulkan sebagai berikut:  
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 Gambar 4.2 

Grafik kinerja keuangan bank kb bukopin syariah periode 2018-2022 

 

a. Net Profit Margin  

Hasil analisis tabel di atas, Net Profit Margin yang dihasilkan Bank KB 

Bukopin Syariah mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Pada tahun 2018 nilai 

hasil dari perhitungan Net Profit Margin yakni sebesar 56%. pada tahun 2019 

nilai dari hasil perhitungan Net Profit Margin mengalami kenaikan 80,60% 

menjadi 136,60%. Selanjutnya pada tahun 2020 nilai dari hasil perhitungan Net 

Profit Margin mengalami penurunan sebesar (11,60%) menjadi 125%. Pada 

tahun 2021 nilai dari hasil perhitungan NPM mengalami kenaikan sebesar 

200% menjadi 325%. Selanjutnya pada tahun 2022 nilai dari hasil perhitungan 

NPM mengalami penurunan sebesar 10% menjadi 315%. 

NPM atau margin laba mencerminkan seberapa besar laba bersih yang 

didapatkan bank dari pendapatan bank tersebut. Apabila NPM suatu bank 
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berada di atas rata-rata industri, maka menandakan kemampuan suatu bank 

tersebut dalam memperoleh laba bersih dari pendapatan dikatakan baik, begitu 

sebaliknya.
56

 Semakin tinggi Net Profit Margin, maka akan menunjukkan 

semakin baik kinerja keuangan yang dicapai Bank KB Bukopin Syariah.  

Hasil perhitungan rata-rata industri NPM Bank KB Bukopin Syariah yaitu 

sebesar 185% berdasarkan kriteria penilaian NPM menurut SE BI 

No.9/24/DPbs/2007, Bank KB Bukopin Syariah berada pada posisi peringkat 

1 yang berarti sangat sehat. 

b. Total Aset Turnover  

Dari hasil perhitungan Total Aset Turnover mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya. Total aset turnover pada tahun 2018 sebesar 0,28 kali selanjutnya 

Total Aset Turnover pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar (0,05) kali 

menjadi 0,23 kali. Pada tahun 2020 tato mengalami kenaikan sebesar 0,05 kali 

menjadi 0,28 kali selanjutnya pada tahun 2021 Total Aset Turnover mengalami 

penurunan sebesar (0,09) kali menjadi 0,19 kali. Pada tahun 2022 tato 

mengalami kenaikan sebesar 0,15 kali menjadi 0,34 kali.  

Menurut kasmir TATO digunakan untuk mengukur penggunaan semua 

aktiva perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah pendapatan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva dan biasanya rasio ini dinyatakan dengan 

desimal.
57

  

                                                     
56

 Partica Ayu Agustin. 2020. “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesiai”, 

Efficient, Vol. 3, No. 2 
57

 Sufyati hs dkk, analisis laporan keuangan, (cirebon: insania, 2021), 130. 
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Apabila TATO suatu bank berada di atas nilai rata-rata industri, maka 

menandakan kemampuan suatu bank dalam menghasilkan pendapatan dari total 

aktiva dikatakan baik, begitu sebaliknya.
58

  

Berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan rata-rata nilai TATO 

Bank KB Bukopin Syariah sebesar 0,26 kali dan meununjukkan TATO yang 

dimiliki oleh Bank KB Bukopin Syariah masih di bawah rata-rata industri yang 

ditetapkan 2 kali setiap periode. Dengan demikian, efektifitas perputaran total 

aktiva Bank KB Bukopin Syariah dikatakan rendah.  

c.   ROI 

Nilai return on invesment yang di hasilkan oleh Bank KB Bukopin Syariah 

melalui perhitungan du pont system menunjukkan nilai yang fluktuatif. Pada 

tahun 2018 nilai hasil perhitungan ROI du pont system yakni 1,57%. Pada 

tahun 2019 nilai hasil perhitungan ROI mengalami penurunan sebesar 15% 

menjadi 3,14%. Selanjutnya pada tahun 2020 nilai hasil perhitungan ROI 

mengalami kenaikan sebesar 0,33% menjadi 35%. Pada tahun 2021 nilai hasil 

perhitungan ROI mengalami penurunan sebesar 0,32% menjadi 6,17%. 

Selanjutnya pada tahun 2022 nilai hasil perhitungan ROI mengalami 

penurunan sangat drastis sebesar 0,06% menjadi 1,07%.  

Menurut (Kasmir, 2009) menyatakan “Return On Investment (ROI) 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

                                                     
58

 Partica Ayu Agustin. 2020. “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesiai”, 

Efficient, Vol. 3, No.2  
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digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang efisiensi manajemen.
59

 

ROI merupakan hasil diperoleh dari perkalian NPM dengan TATO apabila 

ROI suatu bank di atas rata-rata industri maka menandakan kemampuan suatu 

bank dalam menghasilkan pendapatan dari total aktiva dikatakan baik serta 

pengawasan terhadap biaya dan efektifitas penggunaan aktiva semakin efisien 

begitu sebaliknya.
60

 Jika ROI suatu perusahaan semakin meningkat 

menunjukkan semakin efisien perusahaan tersebut dalam memanfaatkan 

aktivanya akan semakin besar keuntungan yang didapat perusahaan sehingga 

nilai perusahaan tersebut juga makin baik serta efisien pula dalam 

menghasilkan laba.  

Berdasarkan penghitungan yang telah dilakukan dapat diketahui rata-rata 

nilai ROI sebesar 28,98%. Dari nilai ROI tersebut maka Bank KB Bukopin 

Syariah masuk dalam peringkat 1 dan dinyatakan dalam kondisi sangat sehat.  

  

                                                     
59

 Sufyati hs dkk, analisis laporan keuangan, (cirebon: insania, 2021), 130. 
60

 Partica Ayu Agustin. 2020. “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesiai”, 

Efficient, Vol. 3, No.2 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian dengan perhitungan 

menggunakan Du Pont System pada Bank KB Bukopin Syariah periode 2018-

2022 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

kinerja keuangan Bank KB Bukopin Syariah periode 2018-2022 dengan 

menggunakan du pont system yaitu sebagai berikut:  

a. NPM mengalami fluktuasi tiap tahunnya dengan rata-rata 192% yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan dikatakan 

bagus dan menginterpretasikan kinerja keuangan yang sangat produktif.  

b. TATO juga mengalami fluktuasi tiap tahunnya dengan nilai rata-rata 0,26 

kali yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak efisien dalam memanfaatkan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan. 

c. ROI yang dihasilkan oleh Bank KB Bukopin Syariah melalui perhitungan du 

pont system menunjukkan nilai fluktuatif dengan nilai rata-rata 9,39% yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan bersih dari 

total harta perusahaan di katakan sangat sehat. 

Jadi untuk perbandingan tingkat du pont system Bank KB Bukopin Syariah 

periode 2018-2022 adalah paling rendah terjadi pada tahun 2022 sebesar 

1,07%, sedangkan tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 35%. Tingkat du 

pont system Bank Kb Bukopin Syariah mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Hal 



94 

 

 

tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank KB Bukopin Syariah 

dalam menghasilkan keuntungan bersih dari total perusahaan sangat efisien. 

B. SARAN 

1. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pijakan untuk meningkatkan 

kinerja keuangannya yang berpengaruh pada peningkatan keuntungan dan total 

aktivanya. Diharapkan ke depannya Bank KB Bukopin Syariah dapat 

meningkatkan presentase Return On Invesment (ROI) dan mempertahankan 

pendapatan sehingga dapat memperoleh laba bersih yang semakin tinggi. 

Upaya meningkatkan nilai Return On Invesment dengan memperbesar Total 

Assests Turnover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, 

baik aktiva lancar atau aktiva tetap, sehingga akan meningkatkan penjualan 

bersih. Selain itu untuk meningkatkan laba dapat dilakukan dengan cara 

meningkatkan volume penjualan, seperti melakukan promosi mengenai 

produk-produk baru dan keunggulan Bank KB Bukopin Syariah. 

2. Bagi Investor  

Dalam hal dapat membantu investor untuk mengukur seberapa efisien 

manajemen mengelola perusahaannya dan melihat persentase pendapatan yang 

dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan.  
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3. Bagi Peneliti  

Selanjutnya Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan 

pertimbangan untuk peneliti selanjutnya agar lebih baik. Keterbatasan dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu bank saja yaitu Bank KB Bukopin 

Syariah dengan 5 periode saja. Maka dari itu, untuk peneliti selanjutnya 

sebaiknya mampu memperluas jangkauan penelitian dengan menambahkan 

sampel dan menambahkan periode penelitian yang lebih panjang, sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih fluktuatif.           
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Lampiran 

Lampiran 1 matriks penelitian  

judul  variabel  indikator  sumber data  metode penelitian  
rumusan 

masalah  
hipotesis 

analisisi 

penilaian kinerja 

keuangan 

menggunakan 

metode du pont 

system pada PT. 

KB Bokpin 

syariah periode 

2018-2022 

1. kinerja 

keuangan  

1. kinerja 

keuangan 

:laporan 

keuangan 

web laporan 

keuangan 

bank kb 

bukopin  

1. pendekatan 

penelitian: kuantitatif 

bagaimana 

kinerja 

keuangan bank 

kb bukopin 

syariah pada 

periode 2018-

2022 

berdasarkan 

analisis du pont 

system ? 

penelitian ini tidak 

ada hipotesis yang 

dirumuskan oleh 

peniliti karena 

penelitian ini 

bersifat deskriptif 
2. du pont 

system  

2. du pont 

system : 

2. jenis penelitian: 

kuantitatif deskriptif 

a. Return on 

investment 

(ROI) 

3. analisis data: 

b. Perputaran 

total aktiva/total 

asset turnover 

(TATO) 

a. Mereview data 

laporan keuangan  

c. Margin laba 

bersih/net profit 

margin (NPM) 

b. Melakukan 

penghitungan  

c. Mengukur kinerja 

keuangan  
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Lampiran 2 : laporan keuangan Bank KB bukopin syariah 2018 
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Lampiran laporan keuangan bank kb bukopin syariah 2019 
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Lampiran laporan keuangan bank kb bukopin syariah 2020 
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Lampiran laporan keuangan bank kb bukopin syariah 2021 
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Lampiran laporan keuangan bank kb bukopin syariah 2022 
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Lampiran 4 hasil penghitungan metode du pont system 

Penghitungan NPM 

Tahun 2022         Total   

Pendapatan 407.257 60.343 -13.345   454.255 

Total Biaya -242.097 299.197     57.100 

Laba Setelah Pajak 454.255 57.100     397.155 

Rasio Laba Bersih 397.155 454.255     87% 

      Tahun 2021         Total   

Pendapatan 298.309 36.142 -28.557   305.894 

Total Biaya -211.855 391.467     179.612 

Laba Setelah Pajak 305.894 179.612     126.282 

Rasio Laba Bersih 126.282 305.894     41% 

      Tahun 2020         Total   

Pendapatan 360.186 77.010 -3.818   433.378 

Total Biaya -247.689 183.145     -64.544 

Laba Setelah Pajak 433.378 -64.544     368.834 

Rasio Laba Bersih 368.834 433.378     85% 

      Tahun 2019         Total   

Pendapatan 475.397 45.279 408   521.084 

Total Biaya -321.283 197.293     

-

123.990 

Laba Setelah Pajak 521.084 -123.990     397.094 

Rasio Laba Bersih 397.094 521.084     76% 

      Tahun 2018         Total   

Pendapatan 491.149 46.758 -1.460   536.447 

Total Biaya -298.526 236.395     -62.131 

Laba Setelah Pajak 536.447 -62.131     474.316 

Rasio Laba Bersih 474.316 536.447     88% 
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Penghitungan TATO 

Aktiva 

Lancar 
KAS 

Setara 

Kas  

Surat 

Berharga 
Piutang Pinjaman Pembiayaan Investasi Tagihan 

Aset 

Lain 
Total   

Tahun 2018 44.062 1.466.740 115.094 1.465.100 346 4.243.640     413.665 7.748.647 

Tahun 2019 52.040 1.181.146 285.215 1.491.431 321 4.755.589     402.630 8.168.372 

Tahun 2020 6.961 431.983 197.234 1.098.348 122 4.092.839     386.823 6.214.310 

Tahun 2021 25.149 986.537 667.947 636.988 147 4.272.152     202.589 6.791.509 

Tahun 2022 33.943 1.060.125 397.979 670.818 119 5.168.145     198.654 7.529.783 

           Total 

Aktiva 

Aktiva 

Lancar 

Aktiva 

Tetap 
Total   

       Tahun 2018 7.748.647 315.739 8.064.386 

       Tahun 2019 8.168.372 266.993 8.435.365 

       Tahun 2020 6.214.310 264.077 6.478.387 

       Tahun 2021 6.791.509 258.880 7.050.389 

       Tahun 2022 7.529.783 220.726 7.750.509 

       
           Perputaran 

Total 

Aktiva 

Pendapatan 
Total 

Aktiva 
Total   

       Tahun 2018 454.255 8.064.386 0,056328529 

       Tahun 2019 305.894 8.435.365 0,03626328 

       Tahun 2020 433.378 6.478.387 0,066895973 

       Tahun 2021 521.084 7.050.389 0,073908546 

       Tahun 2022 536.447 7.750.509 0,069214422 
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penghitungan ROI 

TAHUN NPM TATO TOTAL ROI 

Tahun 2018 88% 0,056328529 0,049569105 

Tahun 2019 76% 0,03626328 0,027560093 

Tahun 2020 85% 0,066895973 0,056861577 

Tahun 2021 41% 0,073908546 0,030302504 

Tahun 2022 87% 0,069214422 0,060216547 
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